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PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN TERINTEGRASI
KEISLAMAN MATA KULIAH BOTANI TUMBUHAN TINGGI MATERI
GYMNOSPERMAE KELAS CONIFERAE

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui validitas, kepraktisan, keterterapan
dan efektivitas kegunaan modul pembelajaran, serta mengetahui peningkatan hasil
belajar mahasiswa menggunakan modul pembelajaran dan belajar tanpa
menggunakan modul pembelajaran. Jenis penelitian ini adalah Research and
Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design,
Develop, Implement, Evaluate). Instrumen yang digunakan berupa angket lembar
validasi para ahli, angket respon observasi keterterapan dan angket respon
mahasiswa.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan modul pembelajaran
terintegrasi keislaman mata kuliah botani tumbuhan tinggi materi Gymnospermae
kelas Coniferae dengan kriteria sangat baik. Nilai rata-rata persentase kepraktisan
dari respon mahasiswa sebesar 93% dengan kriteria praktis, keterterapan observer
sebesar 98,77% dengan kriteria sangat berhasil. Nilai rata-rata kelas eksperimen
sebesar 86,88 dengan kategori sangat baik, sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol
sebesar 58,33 dengan kategori cukup baik. Analis nilai N-Gain pada kelas kontrol
sebesar 0,4 dengan kategori rendah, sedangkan pada kelas eksperimen sebesar 0,8
dengan kategori tinggi. Sehingga dapat disimpulkan modul terintegrasi keislaman
yang dikembangkan layak digunakan sebagai penunjang pembelajaran biologi pada
mata kuliah botani tumbuhan tinggi.

Kata kunci: Modul Pembelajaran, Integrasi Keislaman, Coniferae, Gymnospermae



THE DEVELOPMENT OF ISLAMIC INTEGRATED
LEARNING MODULES AT THE COURSE OF BOTANI HIGH
GROWTH MATERIAL GYMNOSPERMAE LESSON CONIFERAE
CLASS

ABSTRACT

This study aims were to determine the validity, practicality, applicability and
effectiveness of learning modules, to know the improvement of student learning
outcomes used by learning modules and without used by learning modules. This type
of research is Research and Development (R & D) with ADDIE development model
(Analysis, Design, Develop, Implement, Evaluate. The instruments used of this study
were the form of expert validation sheet questionnaire, application observation
observation questionnaire and students' response questionnaire.

The results of the study were indicated that the development of integrated
Islamic learning modules in botanical courses with high gymnosperm material in the
coniferae class is very good. Validation is carried out by 4 expert validators, namely 2
validators for material experts, 1 validator for design experts and 1 validator for
religious experts (Islamic integration). The average percentage of the practicality
student responses is 93% in practical criteria, observer application is 98.77% in very
successful criteria. The average value of the experimental class is 86.88 with a very
good category, while the average value of the control class is 58.33 with a fairly good
category. Analyzed of the N-Gain scored in the control class amounted to 0.4 with a
low category, while at the experiment class was 0.8 in high category. Then, it can be
concluded that the integrated Islamic module developed is suitable to be used as a
support for biology learning in high plant botanical courses.

Keywords: Learning Module, Islamic Integration, Coniferae, Gymnospermae
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Artinya: Dan barangsiapa yang berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu adalah
untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kaya (tidak
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(QS. Al-Ankabut: 6) (Kementrian Agama RI, 2004)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi merupakan mata kuliah wajib
di program studi Tadris Biologi IAIN Palangka Raya. Peningkatan
penguasaan dan pemahaman mahasiswa yang sedang mengampu mata
kuliah Botani Tumbuhan Tinggi menjadi tujuan dalam proses
pembelajaran. Hal ini mendasari bahwa mata kuliah Botani Tumbuhan
Tinggi sebaiknya memiliki bahan ajar yang berupa modul. Modul
pembelajaran ini penting karena di dalamnya berisi materi, metode, dan
evaluasi yang disusun secara sistematis. Modul dapat digunakan secara
mandiri (Sarah dan Ngaisah, 2016).

Modul pembelajaran yang dikembangkan berupa modul
pembelajaran terintegrasi Islam. Berdasarkan RPS materi pada mata
kuliah Botani Tumbuhan Tinggi yang dikaitkan dengan integrasi ayat Al-
Qur’an dan Hadits. Hal ini bertujuan agar mahasiswa ketika mempelajari
suatu ilmu tidak hanya bertambah pengetahuannya, tetapi juga
berimplikasi pada pertambahan kesadaran akan dekatnya mahasiswa

terhadap Tuhannya (Muspiroh, 2013).



Materi Gymnospermae merupakan salah satu bahasan dalam
spermatophyta. Menurut Sunarti (2013:83) Tumbuhan Gymnospermae
memiliki tujuh kelas yaitu Pteridospermae, Gycadinae, Bennettinae,
Cordaitinae, Ginkyoinae, Coniferae dan Gnetinae.

Pembelajaran materi Gymnospermae pada perkuliahan Botani
Tumbuhan Tinggi Program Studi Tadris Biologi IAIN Palangkaraya
belum menggunakan modul yang membahas materi ajar secara spesifik.
Saat ini referensi yang digunakan dari buku-buku maupun jurnal yang
belum spesifik membahas tentang 3 aspek yang akan dicapai dalam
perkuliahan.  Aspek-aspek tersebut meliputi pembahasan materi
perkuliahan yang lebih spesifik, integrasi keislaman berkaitan dengan
materi ajar, serta peranan tumbuhan yang dikaji.

Peneliti melakukan observasi berdasarkan pengalaman penulis
belajar mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi belum adanya reverensi
yang relevan bahkan diperpustakaan Institut buku Botani Tumbuhan
Tinggi sangat minim, biasanya penulis mencari referensi dari internet
itupun sumbernya tidak jelas. Peneliti juga melakukan observasi melalui
wawancara terhadap beberapa mahasiswa yang pernah mengambil mata
kuliah Botani Tumbuhan Tinggi (semester 5) dan dosen pengampu mata
kuliah dengan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa Program
Studi Tadris Biologi IAIN Palangkaraya belum menggunakan modul

terintegrasi keislaman, penelitian ini dirasa perlu agar pembelajaran lebih



sistematis dan menarik sesuai dengan Rencana Pembelajaran Semester
(RPS) yang telah ditetapkan oleh dosen pengampu mata kuliah.
Mahasiswa kesulitan dalam mendapat informasi detail perspesies
dikarenakan referensi yang digunakan terbatas, kurangnya referensi pada
mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi, belum tersedianya modul yang
membahas materi Gymnospermae Kkelas Coniferae. Hasil belajar
mahasiswa pada mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi menunjukkan
sekitar 52,38% mahasiswa yang memperoleh nilai di bawah KKM (70)
yaitu kisaran nilai 50-60 atau masuk dalam kategori C (Mahasiswa tahun
Angkatan 2013).

Uraian tersebut mendasari perlunya sebuah penelitian pengembangan
modul mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi materi Gymnospermae kelas
Coniferae. Hasil penelitian ini akan digunakan sebagai dasar
pertimbangan pengembangan modul pembelajaran sehingga menambah
referensi bagi mahasiswa yang mengampu mata kuliah Botani Tumbuhan
Tinggi dan hasil produk yang dikembangkan berupa modul diharapkan
dapat memudahkan kegiatan pembelajaran karena materi ajar yang
disajikan tidak hanya memperkaya kognitif mahasiswa tetapi juga nilai
spiritual. Untuk itulah perlu dilaksanakan penelitian dengan judul
Pengembangan Modul Pembelajaran Terintegrasi Keislaman Mata Kuliah

Botani Tumbuhan Tinggi Materi Gymnospermae Kelas Coniferae.



B.

C.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,

maka dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut.

1. Bahan ajar yang digunakan belum terintegrasi keislaman berdasarkan

Rencana Proses Pembelajaran (RPS).

. Kesulitan mahasiswa dalam mendapatkan informasi detail perspesies

dikarenakan referensi yang digunakan terbatas.

. Kurangnya referensi pada mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi.

. Belum tersedianya modul yang membahas materi Gymnospermae

kelas Coniferae.

. Hasil produk yang dikembangkan berupa modul diharapkan dapat

memudahkan kegiatan pembelajaran karena materi ajar yang disajikan

tidak hanya memperkaya kognitif mahasiswa tetapi juga nilai spiritual.

. Materi Gymnospermae perlu dibuat modul pembelajaran dengan

pembahasan yang lebih spesifik.

Batasan Masalah

Batasan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah

disebutkan, maka masalah penelitian ini dibatasi pada :

1. Produk yang dihasilkan berupa modul pembelajaran terintegrasi

keislaman mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi.



D.

2.

Materi pembelajaran pada penelitian ini adalah Gymnospermae kelas

Coniferae Terintegrasi Keislaman.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam

penelitian adalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana profil modul pembelajaran terintegrasi keislaman materi
Gymnospermae Kelas Coniferae di Program Studi Tadris Biologi IAIN

Palangkaraya ?

. Bagaimana validitas modul pembelajaran terintegrasi keislaman materi

Gymnospermae Kelas Coniferae di Program Studi Tadris Biologi IAIN
Palangkaraya?

Bagaimana efektivitas modul pembelajaran terintegrasi keislaman
materi Gymnospermae Kelas Coniferae di Program Studi Tadris
Biologi IAIN Palangkaraya?

Bagaimana kepraktisan modul pembelajaran terintegrasi keislaman
materi Gymnospermae Kelas Coniferae di Program Studi Tadris

Biologi IAIN Palangkaraya?



E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mendeskripsikan profil modul pembelajaran terintegrasi
keislaman materi Gymnospermae Kelas Coniferae di Program Studi
Tadris Biologi IAIN Palangkaraya.

2. Untuk mendeskripsikan validitas penggunaan modul pembelajaran
terintegrasi keislaman materi Gymnospermae Kelas Coniferae di
Program Studi Tadris Biologi IAIN Palangkaraya.

3. Untuk mendeskripsikan kepraktisan penggunaan modul pembelajaran
terintegrasi keislaman materi Gymnospermae Kelas Coniferae di
Program Studi Tadris Biologi IAIN Palangkaraya.

4. Untuk mendeskripsikan efektivitas penggunaan modul pembelajaran
terintegrasi keislaman materi Gymnospermae Kelas Coniferae di

Program Studi Tadris Biologi IAIN Palangkaraya.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:
1. Manfaat praktis
a. Bagi dosen
1) Merupakan masukan dalam memperluas pengetahuan dan
wawasan tentang model pembelajaran terhadap keaktifan

dan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran biologi.



2) Mendorong dosen untuk melaksanakan pembelajaran aktif
dan inovatif.
b. Bagi mahasiswa

1) Memberikan masukan kepada mahasiswa agar berperan aktif
selama kegiatan pembelajaran terutama untuk aktif bertanya
dan berpendapat terhadap materi yang belum dipahami dan
berpartisipasi aktif lainnya.

2) Memberikan suasana baru dalam kegiatan pembelajaran
sehingga mahasiswa lebih antusias dalam belajar.

c. Bagi peneliti selanjutnya

1) Memberikan informasi bahwa pentingnya mengembangkan
bahan ajar modul pembelajaran terintegrasi keislaman dalam
membantu proses pembelajaran.

2) Menjadi acuan penelitian untuk mengembangkan modul
pembelajaran untuk materi Gymnospermae Kelas Coniferae
Terintegrasi Keislaman di Program Studi Tadris Biologi IAIN
Palangkaraya

2. Manfaat teoretis
a. Untuk membuktikan validitas, efektivitas, dan kepraktisan modul
pembelajaran  materi  Gymnospermae Kelas Coniferae

Terintegrasi Keislaman di Program Studi Tadris Biologi 1AIN

Palangkaraya



b. Penyusunan dan pengembangan materi ajar berdasarkan materi

perkuliahan yang telah disusun di RPS

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Produk yang dikembangkan berupa modul pembelajaran materi
Gymnospermae mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi mempunyai

spesifikasi sebagai berikut.

1. Bahan ajar yang dikembangkan ini berbentuk modul (cetak)

2. Bahan ajar ini berisi materi Gymnospermae kelas Coniferae untuk
mahasiswa semester 3.

3. Bahan ajar yang disusun merupakan modul terintegrasi nilai
keislaman.

4. Penyusunan bahan ajar ini sesuai dengan komponen isi/materi,
penyajian materi, keterbacaan, bahasa dan grafika.

5. Pada bagian awal, terdapat kata pengantar, petunjuk penggunaan,
daftar isi, tujuan pembelajaran, materi pokok.

6. Dilengkapi dengan gambar serta ilustrasi, latihan soal, daftar pustaka,

dan glosarium.

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
Penelitian mengenai pengembangan bahab ajar mata kuliah Botani
Tumbuhan Tinggi Materi Gymnospermae terintegrasi nilai keislaman,

peneliti berasumsi bahwa:



1. Bahan ajar yang dikembangkan sudah layak untuk diuji cobakan ke
mahasiswa.

2. Menambabh referensi bagi dosen dan mahasiswa.

3. Mahasiswa mampu belajar mandiri dengan menggunakan bahan ajar
tersebut.

4. Pengembangan bahan ajar masih jarang sehingga menarik untuk
dikembangkan.

Disamping berasumsi, peneliti juga merasa bahwa dalam

penelitiannya mengalami keterbatasa-keterbatasan meliputi:

1. Pengembangan bahan ajar hanya di mata kuliah Botani Tumbuhan
Tinggi materi Gymnospermae.

2. Implementasinya hanya pada satu kampus saja.

3. Bahan ajar hanya divalidasi oleh ahli materi, dosen pengampu mata
kuliah Botani Tumbuhan Tinggi, serta mahasiswa sebagai masukan.

Definisi Operasional

1. Pengembangan secara khusus berarti proses menghasilkan bahan-
bahan pembelajaran

2. Modul pembelajaran merupakan suatu bahan ajar cepat yang dibuat
secara sistematis sehingga dapat membantu siswa belajar secara
mandiri, efisiensi dan efektif baik itu belajar di sekolah ataupun di

rumah dengan bahasa yang mudah untuk dipahami.
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3. Efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target
(kuantitas, kualitas dan waktu) telah tercapai. Dimana semakin besar
presentase target yang dicapai, makin tinggi efektivitasnya.

4. Validitas adalah suatu ukurang yang menunjukan tingkat kesahihan
suatu tes.

5. Observasi keterterapan merupakan salah satu ukuran untuk menilai
kepraktisan suatu bahan ajar.

6. Integrasi keislaman adalah upaya menyatukan (bukan sekedar
menggabungkan) wahyu Tuhan dan temuan pikiran manusia (ilmu-
ilmu integralistik), tidak mengucilkan Tuhan (sekuralisme) atau
mengucilkan manusia (other wordly asceticisme).

7. Gymnospermae berasal dari bahasa Yunani yaitu gymnos yang berarti
terbuka dan sperma yang berartikan biji. Tumbuhan Gymnospermae
tumbuhan berbiji terbuka.

8. Kelas Coniferae adalah tumbuhan runjung atau tumbuhan berbentuk
kerucut, karena alat reproduksi jantan atau betina berupa strobilus.

J. Sistematika Penulisan Skripsi
Sistematika penulisan dalam penelitian ini dibagi menjadi 3 bagian
yaitu bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang
penelitian, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional dan sistematika
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penulisan. Bab kedua merupakan kajian pustaka yang berisi kajian
teoretis, penelitian yang relevan, kerangka berpikir dan hipotesis
penelitian. Bab ketiga merupakan metode penelitian yang berisi desain
penelitian, prosedur penelitian, sumber data dan subjek penelitian, teknik
dan intstrumen pengumpulan data, uji produk, Teknik analisis data dan
jadwal penelitian. Bab keempat merupakan hasil dan pembahasan yang
berisi hasil penelitian dan pembahasan. Bab kelima merupakan

kesimpulan dan saran.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Kerangka Teoretis
1. Pengembangan

Pengembangan merupakan suatu proses yang dipakai untuk
mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan baik berupa
proses, produk, dan rancangan (Sadiman, 2011).

Pengembangan adalah upaya, proses dan cara yang bertujuan
untuk menambah maupun menyempurnakan sesuatu hal (Maria, 2016).
Istighfarotul Rahmaniyah, 2010 dalam bukunya Pendidikan Etika
mengatakan bahwa “Pengembangan terfokus pada aspek jasmani
seperti ketangkasan, kesehatan, cakap, kreatif, dan sebagainya.
Pengembangan tersebut dilakukan dalam institusi dan juga luar
institusi seperti di dalam keluarga maupun masyarakat”.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
pengembangan berarti suatu upaya atau usaha yang melibatkan proses,
cara yang dipakai untuk menyempurnakan suatu hal dalam pendidikan
baik dilakukan di luar maupun di dalam institusi yang berfokus pada

aspek jasmani.

12
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2. Model Pengembangan ADDIE
Model pengembangan ADDIE merupakan singkatan dari
Analysis, Design, Development or Production, Implementation or
Delivery and Evaluation. Model ADDIE dikembangkan oleh Dick and
Carry untuk merancang sistem pembelajaran. Selain model ini dapat
digunakan untuk berbagai macam bentuk pengembangan produk
seperti model, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, media dan
bahan ajar. Berikut ini contoh kegiatan yang dilakukan pada setiap
pengembangan model ADDIE:
a. Analysis
Kegiatan utama yang dilakukan pada tahap ini adalah
menganalisis latar belakang atau perlunya mengembangan modul
pembelajaran dan menganalisis kelayakan serta syarat-syarat
pengembangan modul pembelajaran. Setelah menganalisis perlunya
pengembangan dilakukan, peneliti juga perlu melakukan analisis
pada kelayakan dan syarat-syarat pengembangan  modul
pembelajaran. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan
apabila modul pembelajaran tersebut digunakan.
b. Design
Tahap ini merupakan tahap perancangan dari media
pembelajaran. Kegiatan ini merupakan tahapan sistematik yang

dimulai dari menetapkan tujuan media pembelajaran, merancang
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materi atau kegiatan belajar mengajar, dan evaluasi dari
pembelajaran. Rancangan ini bersifat konseptual untuk mendasari
proses pengembangan berikutnya.
. Development

Tahap Development dalam model ADDIE berisi kegiatan
realisasi rancangan produk. Pada tahap sebelumnya rancangan yang
telah  disusun direalisasikan menjadi produk yang siap
diimplementasikan.
. Implimentation

Rancangan dan produk yang telah selesai direalisasi
diimplementasikan pada situasi dan kelas yang nyata. Dari
implemantasi yang telah dilakukan akan didapatkan evaluasi awal
untuk membari umpan balik pada penerapan media pembelajaran
tersebut.
. Evaluation

Tahap evaluasi dilakukan dalam dua tahap, yaitu formatif dan
sumatif. Evaluasi formatif dilaksanakan ketika setelah tatap muka
sedangkan sumatif dilakukan setelah semua kegiatan pembelajaran
berakhir. Evaluasi sumatif dilakukan untuk mengukur kompetensi
akhir dari mata pelajaran pada pengembangan media pembelajaran.
Hasil evaluasi digunakan untuk memberi umpan balik kepada pihak

pengguna media pembelajaran (Anggraini, 2015).
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3. Modul
a. Pengertian Modul

Modul adalah bahan ajar cetak maupun elektronik yang
digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan
belajar mengajar. Modul merupakan bahan ajar yang disusun secara
sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik,
sesuai usia dan tingkat pengetahuan mereka agar mereka dapat
belajar secara mandiri dengan bimbingan minimal dari pendidik.
Penggunaan modul dalam pembelajaran bertujuan agar peserta
didik dapat belajar mandiri tanpa atau dengan minimal dari
pendidik, di dalam pembelajaran pendidik hanya sebagai fasilitator
(Prastowo, 2011).

Modul adalah bagian kesatuan belajar yang terencana yang
dirancang untuk membantu peserta didik secara individual dalam
mencapai tujuan belajarnya. Peserta didik yang memiliki kecepatan
tinggi dalam belajar akan lebih cepat menguasai materi. Sementara
itu, peserta didik yang memiliki kecepatan rendah dalam belajar
bisa belajar lagi dengan mengulangi bagian-bagian yang belum
dipahami sampai paham (Sukiman, 2011).

Modul merupakan suatu paket program yang disusun dalam
satuan tertentu dan didesain sedemikian rupa guna kepentingan

belajar siswa. Satu paket modul biasanya memiliki komponen
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petunjuk guru, lembaran kegiatan peserta didik, lembar kerja
peserta didik, kunci lembaran Kkerja, lembaran test dan kunci
lembaran test (Susilana & Cepi, 2008)

Berdasarkan beberapa pendapat di atas tentang pengertian
modul bahwa modul adalah salah satu bahan ajar yang dapat
membantu peserta didik untuk belajar mandiri. Modul juga
merupakan bahan ajar yang terprogram atau tersusun secara
sistematis dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami
sehingga peserta didik dapat belajar dengan cara mereka masing-
masing. Peserta didik yang mempunyai kecepatan tinggi dalam
belajar akan sangat mudah dalam memahami materi ajar, namun
peserta didik yang mempunyai Kkecepatan rendah dalam belajar
dapat mengulang-ulang kembali materi yang belum dipahami
sehingga tercapailah tujuan pembelajaran.

. Karakteristik modul

Modul dikembangkang berdasarkan 5 karakteristik. Modul
dikatakan baik dan menarik apabila terdapat lima karakteristik
sebagai berikut (Dharma, 2008).

1) Self Instructional; yaitu melalui modul tersebut seseorang atau
peserta didik mampu mempelajarkan diri sendiri, tidak
tergantung pada pihak lain. Untuk memenuhi karakter self

instructional, maka dalam modul harus;



17

a) Berisi tujuan yang dirumuskan dengan jelas;

b) Berisi materi pembelajaran yang dikemas ke dalam unit/unit
kecil spesifik sehingga memudahkan belajar secara tuntas;

¢) Menyediakan contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan
pemaparan materi pembelajaran;

d) Menampilkan soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang
memungkinkan pengguna memberikan respon dan mengukur
tingkat penguasaannya;

e) Kontekstual yaitu materi-materi yang disajikan terkait dengan
suasana atau konteks tugas dan lingkungan penggunanya;

f) Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif;

g) Terdapat rangkuman materi pembelajaran;

h) Terdapat instrumen penilaian/assessment, yang
memungkinkan  penggunaan  diklat ~melakukan  “self
assessment”;

i) Terdapat instrument yang dapat digunakan penggunanya
mengukur atau mengevaluasi tingkat pengusaan materi;

j) Terdapat umpan balik atas penilaian, sehingga penggunanya
mengetahui tingkat penguasaan materi; dan

K) Tersedia informasi tentang rujukan/pengayaan/referensi yang

mendukung materi pembelajaran dimaksud.
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2) Self Contained; yaitu seluruh materi pembelajaran dari satu unit
kompetensi atau sub kompetensi yang dipelajari terdapat di
dalam satu modul secara utuh. Tujuan dari konsep ini adalah
memberikan kesempatan pembelajaran mempelajari materi
pembelajaran yang tuntas, karena materi dikemas ke dalam satu
kesatuan yang utuh. Jika harus dilakukan pembagian atau
pemisahan materi dari satu unit kompetensi harus dilakukan
dengan hati-hati dan memperlihatkan keluasan kompetensi yang
harus dikuasai.

3) Stand Alone (berdiri sendiri); yaitu modul yang dikembangkan
tidak tergantung pada media lain atau tidak harus digunakan
bersama-sama dengan media pembelajaran lain. Dengan
mengguanakan modul, pembelajaran tidak tergantung dan harus
menggunakan media yang lain untuk mempelajari dan atau
mengerjakan tugas pada modul tersebut. Jika masih
menggunakan dan bergantung pada media lain selain modul
yang digunakan, maka media tersebut tidak dikategorikan
sebagai media yang berdiri sendiri.

4) Adaptive; modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi
terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif
jilka  modul dapat menyesuaikan perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi, serta fleksibel digunakan. Dengan
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memperhatikan kecepatan perkembangan ilmu dan teknologi
pengembangan modul multimedia hendaknya tetap “up to date ™.
Modul yang adaptif adalah jika isi materi pembelajaran dapat
digunakan sampai dengan kurun waktu tertentu.

5) User  Friendly; modul hendaknya bersahabat dengan
pemakainya. Setiap instruksi dan paparan informasi yang tampil
bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk
kemudahan pemakai dalam merespon, mengakses sesuai dengan
keinginan. Penggunaan bahasa yang sederhana, mudah
dimengerti serta menggunakan istilah yang umum digunakan
merupakan salah satu bentuk user friendly.

c. Tujuan modul
Tujuan utama pembelajaran dengan modul adalah untuk
meningkatkan efisiensi dan efektofitas pembelajaran di sekolah,
baik waktu, dana, fasilitas, maupun tenaga guna mencapai tujuan

secara optimal (Mulyasa, 2003:149).

d. Format Modul
Format modul (sistematika penyajian materi dan proses
belajar) terdiri dari (Hernawan, 2012: 8):
1) Tujuan modul

2) Sajian materi modul
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a) Pendahuluan
b) Kegiatan belajar
¢) Rangkuman
d) Tes formatif
e) Kunci jawaban tes formatif
f) Glosarium
g) Daftar pustaka
e. Karakteristik modul
Modul memiliki karakteristik untuk dijadikan bahan
pembelajaran, modul memiliki karakteristik sebagai berikut:

1) Setiap modul harus memberikan informasi dan petunjuk
pelaksanaan yang jelas tentang apa yang harus dilakukan oleh
peserta didik, bagaimana melakukan, dan sumber belajar apa
yang harus digunakan.

2) Modul  merupakan  pembelajaran  individual  sehingga
mengupayakan untuk mempertimbangkan sebanyak mungkin
karakteristik peserta didik.

3) Pengalaman belajar dalam modul dirancang untuk membantu
peserta didik mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan
efesien.

4) Materi pembelajaran disajikan secara logis dan sistematis,

sehingga peserta didik dapat mengetahui kapan dia memulai dan
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mengakhiri suatu modul, serta atidak menimbulkan pertanyaan
mengenai apa yang harus dilakukan atau dipelajari.
f. Kelebihan dan kekurangan modul
Kelebihan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan
modul adalah sebagai berikut.

1) Berfokus pada kemampuan individual peserta didik, karena
mereka memiliki kemampuan untuk bekerja sendiri dan memiliki
kemampuan tenggung jawab.

2) Adanya kontrol terhadap standar kompetensi dalam setiap modul
yang harus dicapai peserta didik.

3) Motivasi siswa dipertinggi karena setiap kali siswa mengerjakan
tugas pelajaran dibatasi dengan jelas dan sesuai dengan
kemampuannya.

4) Siswa mencapai hasil yang sesuai dengan kemampuannya.

5) Beban belajar terbagi lebih merata sepanjang semester.

6) Pendidikan lebih berdaya guna.

Kekurangan modul dalam proses pembelajaran adalah
kegiatan belajar memerlukan organisasi yang baik dan selama
proses belajar perlu diadakan beberapa ulangan atau ujian, yang

perlu dinilai sesegera mungkin (Nurohmatin, 2017).
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4. Observasi Keterterapan
a. Pengertian Observasi

Observasi adalah suatu metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan dan pencatatan secara
sistematis baik secara langsung maupun tidak langsung pada tempat
yang diamati (Arikunto, 2006 dan Suardeysasri, 2010). Menurut
Widiasavitri (2016) observasi adalah pernyataan yang menjelaskan
fakta. Saat observer (orang yang melakukan observasi) melakukan
observasi, maka observer lebih dari sekedar melihat, observer
melakukan observasi melibatkan panca indera (mata, hidung, telinga,
kulit dan lidah).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, observer adalah
metode pengumpulan data yang diamati dan dicatat pada suatu tempat.
Observer melaporkan hasil observasi melalui angket penelitian sesuai
apapun yang disaksisan saat observasi.

b. Pengertian Keterterapan

Lexy (2009) menjelaskan Keterterapan adalah menjalankan
atau melakukan suatu kegiatan, kemudian menjadi sebuah hal yang
berarti. Suatu proses, cara atau perbuatan menjalankan atau melakukan
sesuatu, baik yang abstrak atau sesuatu yang konkrit. Keterterapan
merupakan sebuah tindakan yang dilakukan baik secara individu

maupun kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan yang telah
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dirumuskan. Secara sederhana keterterapan bisa  diartikan
katerlaksanaan suatu kegiatan atau implementasi.
Integrasi Keislaman

Integrasi adalah upaya menyatukan (bukan sekedar menggabungkan)
wahyu Tuhan dan temuan pikiran manusia (ilmu-ilmu integralistik), tidak
mengucilkan Tuhan (sekuralisme) atau mengucilkan manusia (other
wordly asceticisme) (Kontowijoyo, 2005: 57-58). Berdasarkan kamus
Indonesia “Integrasi” berasal dari bahasa latin yaitu integer, yang berarti
utuh atau menyeluruh. Berdasarkan arti etimologisnya itu, integrasi dapat
diartikan sebagai pembaharuan hingga menjadi kesatuan yang utuh atau
bulat (Poerwardanita, 2007).

Salah satu cara untuk menolong manusia dalam perjalanannya
menuju Allah adalah ilmu, dan hanya dalam hal semacam inilah ilmu
dipandang bernilai. Seorang Muslim yang memiliki ilmu akan dapat
berupaya untuk dapat menambah katagwaan kepada Allah. Manusia
memiliki ilmu untuk membantu mengembangkan masyarakat Islam dan
merealisasikan tujuan-tujuannya. Islam tidak hanya mengutamakan
pencarian pengetahuan tetapi dihubungkan pandangan Islam tentang
pengabdian. IIm merupakan suatu ibadah yang dicari demi mematuhi apa
yang menjadi perintah Allah. Ilmu pengetahuan yang dikaitkan dengan

ibadah, secara tidak langsung berhubungan dengan nilai yang ada dalam
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Al-Qur’an (Banbang & Hambali, 2008: 58). Allah SWT berfirman dalam

Al-Qur’an surah At-Taubah ayat 122 yang berbunyi
At 24 4858 08 (e S8 VBTAAR 150800 el S s
G500 pelad 2] ) a5 13 agasa ) 530l 5 () A ) el
Artinya: “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan
di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam
pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya” (QS.
At-Taubah: 122)
Tafsir Jalalail:
Tatkala kaum Mukminin dicela oleh Allah bila tidak ikut ke medan
perang kemudian Nabi saw. mengirimkan sariyahnya, akhirnya mereka
berangkat ke medan perang semua tanpa ada seorangpun tertinggal,
maka turunlah firman-Nya berikut ini: (tidak sepatutnya bagi orang-
orang mukmin itu pergi) ke medan perang (semuanya, mengapa tidak)
(pergi dari tiap-tiap golongan) suatu kabilah (di antara mereka beberapa
orang) beberapa golongan saja kemudian sisanya tetap tinggal ditempat
(untuk memperdalam pengetahuan mereka) yakni tetap tinggal di tempat
(mengenai agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya
apabila mereka telah kembali kepadanya) dari medan perang, Yyaitu

dengan mengajarkan kepada mereka hokum-hukum agama yang telah

dipelajarinya (supaya mereka itu dapat menjaga dirinya) dari siksaan
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Allah, yaitu dengan melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-
Nya.

Berdasarkan ayat dan tafsir Surah At-Taubah: 122 diatas integrasi
dapat diartikan suatu upaya untuk menggabungkan temuan manusia
dengan wahyu Tuhan. Mengaitkan atau menghubungkan suatu ilmu
dengan Al-Qur’an dan diperbaharui secara utuh. Allah memerintahkan
manusia untuk mencari ilmu pengetahuan yang dikaitkan dengan ibadah
guna untuk menambah ketagwaan kepada Allah swt dan membantu
mengembangkan pendidikan masyarakat Islam dan merealisasi tujuan-
tujuan hidup mereka.

6. Gymnospermae

Tumbuhan yang termasuk golongan Gymnospermae terdiri atas
tumbuh-tumbuhan yang berkayu dengan bermacam-macam habitus.
Bagian kayunya berasal dari berkas-berkas pembuluh pengangkutan
kolateral terbuka yang pada penampang melintang batang tersusun dalam
suatu lingkaran, dan karena adanya kambium memperlihatkan
pertumbuhan menebal sekunder. Dalam bagian xilem tidak terdapat
pembuluh-pembuluh kayu, melainkan hanya trakeida saja dan di dalam
bagian floem Dberlainan juga dengan tumbuhan biji tertutup
(Angiospermae) tidak terdapat sel-sel pengiring. Daun memiliki bentuk

yang bermacam-macam, kaku dan selalu hijau dengan di dalamnya
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berkas-berkas penganglutan yang tidak bercabang atau bercabang
menggarpu.

Bunga kadang-kadang makrosporofil dan mikrosporofil masih
terkumpul dalam jumlah yang tidak terbatas pada suatu sumbu yang
panjang. Bakal biji yang hanya mempunyai satu integumen terbuka.
Bakal biji itu langsung didatangi oleh serbuk sari yang dibawa oleh angin.
Karena terbuka, jadi juga tidak terdapat kepala putik. Hal ini ditegaskan
oleh Allah SWT dalam Surat Al-Hijr Ayat 22 beserta tafsir dari lbnu

Katsir:

A 5 Ly 5 oaSURLI 5L gLl Gy U 56 281 51 200 Gl T

Artinya: “Dan Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan
(tumbuh-tumbuhan) dan Kami turunkan hujan dari langit,
lalu Kami beri minum kamu dengan air itu, dan sekali-kali
bukanlah kamu yang menyimpannya” (Al-Hijr:22)

Tafsir Ibnu Katsir:

Allah swt berfirman, bahwa Dia adalah pemilik segala sesuatu, dan tidak
ada sesuatu pun melainkan khazanahnya adalah pada-Nya, dan segala
sesuatu adalah mudah bagi-Nya, jika menghendaki sesuatu, maka

cukuplah bagi-Nya mengucapkan “Kun” (jadilah) lalu terjadilah apa yang

dikendaki-Nya. Dialah yang menurunkan segala sesuatu ke bumi ini
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dengan kadar yang telah ditentukan. Tiada suatu tahun yang lain, namun
ada kalanya suatu kaum memperoleh hujan sedang yang lain tidak.

Gymnospermae dibagi dalam sejumlah kelas yang sebagian telah
punah yaitu Kelas Pteridospermae (Paku Biji), Kelas Cycadinae, Kelas
Bennettitinae, Kelas Cordaitinae, Kelas Ginkyoinae, Kelas Coniferae
atau Ciniferinae dan Kelas Gnetinae.

Pada penelitian ini materi dibatasi yaitu kelas Coniferae. Kelas ini
meliputi semak-semak, perdu atau pohon-pohon dengan tajuk yang
kebanyakan berbentuk kerucut (conus = kerucut; ferein = mendukung).
Daun tumbuhan warga kelas ini banyak yang berbentuk jarum, oleh
karena itu seringkali disebut pula sebagai pohon jarum (Tjitrosoepomo,
2013).

Kelas ini terbagi menjadi beberapa bangsa yaitu:

1) Araucariales

Araucariaceae merupakan pohon-pohon dengan daun
tersebar, berbentu jarum atau lebar dengan saluran-salurn resin di
dalamnya. Tumbuhan ini berumah satu atau berumah dua. Strobilus
jantan besar, di ketiak atau di ujung cabang-cabang yang pendek
dengan mikrosporofil yang bertangkai dan berbentuk sisik, yang
pada bagian bawahnya mempunyai banyak mikrosporangium yang
panjang. Strobilus betina pada ujung cabang-cabang yang pendek,

penuh dengan makrosporofil yang tersusun dalam suatu spiral,
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dengan disebelah atasnya masing-masing bakal biji, yang pada
Araucaria diselubungi oleh lidah-lidah yang berlekatan dengan
makrosporofil. Makrosporofil sehabis penyerbukan bertambah
besar, kaku mengulit atau berkayu, runtuh, masing-masing dengan
satu biji yang mempunyai 2-4 daun lembaga. Sel-sel protalium
setelah perkecambahan serbuk sari bertambah secara sekunder.
Suku ini terdiri atas 2 marga, yaitu: Araucaria, misalnya A.
cunninghamii. Marga ini terdiri atas 12 jenis, tersebar di Amerika
Selatan, Irian, Australia dan Kaledonia Baru.

Agathis, a.l. aghatis alba (Dammara alba). Marga ini terdiri
atas 20 jenis, tersebar di Asia, Australia, Selandia Baru, Kaledonia
dan Polynesia. Selain sebagai tanaman hias juga menghasilkan
resin.

Podocarpales

Podocarpaceae merupakan pohon dengan daun berbentuk
sisik, jarum, garis, atau lanset dan kadang-kadang juga bulat telur,
duduknya tersebar atau bersilang, dengan 1-3 saluran resin di
dalamnya. Tumbuhan ini berumah dua (jarang berumah satu). Suku
ini terdiri atas 7 marga dengan + 100 jenis, hampir seluruhnya
tersebar di selatan khatulistiwa. Yang paling terkenal ialah:

Podocarpus imbricata yang menghasilkan kayu untuk

bermacam bangun-bangunan.
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Pinales

Pinaceae merupakan tumbuhan berkayu, daun berbentuk
jarum, duduknya tersebar pada sirung panjang, atau pada sirung
panjang terdapat daun yang berdaging sedang pada sirung pendek
terdapat daun berbentuk jarum. Suku ini terdiri atas 9 marga dengan
215 jenis yang tersebar di seluruh dunia, terutama di daerah iklim
dingin dan sedang di bagian utara bumi. Tumbuhan pinus yang
terkenal antara lain: Abies alba, Abies balsamea yang menghasilkan
balsem Kanada.

Pinus silvestris menghasilkan terpentin, pektin, kolofonium;
kayunya untuk bahan bangunan. Pinus merkusii (di Sumatera
terutama di Aceh, banyak ditanam di daerah-daerah pegunungan

oleh Dinas kehutanan, menghasilkan terpentin.

4) Cupressales

Perdu atau pohon dengan daun berbentuk jarum atau sisik
yang duduknya tersebar, berhadapan, atau berkarang. Suku
Taxodiaceae terdiri atas 8 marga dengan 15 jenis, masing-masing
dengan daerah agihan (areal) yang sempit: Taxodium distichum,
menghasilkan kayu bangunan. Sequoaia gigantea, yang merupakan
pohon-pohon raksasa.

Suku Cupressaceae merupakan perdu atau pohon bercabang

banyak, daun kebanyakan berbentuk sisik, jarang berbentuk jarum,



30

duduknya bersilang atau merupakan karangan yang terdiri atas 3

daun. Daun mempunyai saluran resin atau ruang resin. Tumbuhan

ini biasanya berumah dua. Suku ini terdiri atas 140 jenis yang
terbagi dalam 15 marga, terutama di Australia, Asia Timur dan

Amerika Utara: Juniperus communis, yang buahnya dipakai untuk

pembuatan minuman keras (“jenever”). Thuja gigantea, Thuja

occidentales, menghasilkan kayu bangunan (Tjitrosoepomo, 2013).

B. Penelitian yang Relevan

Siti Zainatur Rahmah, Sri Mulyani dam Moh. Masyikuri (2017)
dengan judul pengembangan modul berbasis SETS (Science,
Environmenr, Technology, Society) terintegrasi nilai Islam di SMAI
Surabaya pada materi ikatan kimia. Penelitian ini menghasilkan bahan
berupa modul pembelajaran kimia di SMA. Pengembangan modul
berbasis SETS ini menggunakan pengembangan yang dikemukakan oleh
Borg and Gall sampai pada tahap ke Sembilan. Subjek penelitian yaitu
peserta didik SMAI Surabaya.

Persamaan penelitian penelitian di atas dengan penelitian yang akan
dilakukan yaitu sama-sama menghasilkan produk berupa modul yang
terintegtari keislaman. Perbedaannya dari segi materi yaitu materi
Gymnospermae kelas Coniferae, subjek penelitian mahasiswa, tempat

penelitian dan model pengembangan menggunakan Model ADDIE.
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Titin Nurohmatin (2017) dengan judul pengembangan modul
biologi terintegrasi nilai-nilai keislaman untuk memberdayakan berfikir
kritis siswa kelas XI SMA Al-Kautsar Bandar Lampung. Penelitian ini
menghasilkan bahan ajar berupa modul pembelajaran biologi kelas XI
SMA. Penelitian ini menggunakan pengembangan yang dikemukakan oleh
Borg and Gall sampai pada tahap ke tujuh.

Persamaan penelitian penelitian di atas dengan penelitian yang akan
dilakukan yaitu sama-sama menghasilkan produk berupa modul yang
terintegrasi  keislaman. Berbeda dengan peneliti yaitu tidak
memberdayakan berfikir kritis peserta didik. dari segi materi juga berbeda
yaitu materi Gymnospermae kelas Coniferae. Adapun subjek dan tempat
penelitian berbeda.

Hidasari (2018) dengan judul Pengembangan Modul Ajar Mata
Kuliah Pertumbuhan dan Perkembangan Motorik Berbasis Pembelajaran
Motorik Berbasis Pembelajaran Inklusi. Produk yang dihasilkan berupa
modul pembelajaran yang disusun berdasarkan analisis kebutuhan dan
metode pembelajaran inklusi. Modul dikategorikan baik dan format modul
dikatakan baik, sehingga modul dikatakan layak digunakan dalam peroses
pembelajaran.

Kesamaan penelitian yang diatas dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah menghasilkan modul pembelajaran, subyek penelitian

sama yakni mahasiswa, dan disusun berdasarkan analisis kebutuhan.
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Sedangkan perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah modul peneliti tidak menggunakan metode, modul tidak
terintegrasi  keislaman serta materi penelitian juga berbeda dimana

materinya Gymnospermae Kelas Coniferae.

C. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir dalam penelitian ini berdasarkan kondisi ideal dan kondissi

lapangan. Kondisi ideal yang ingin dicapai peneliti berbanding terbalik dengan
kondisi lapangan yang terjadi di Tadris Biologi IAIN Palangka Raya.
Berdasarkan kedua kondisi tersebut peneliti kemudian mengembangkan sebuah
bahan ajar berupa modul pembelajaran terintegrasi keislaman. Kemudian dengan
adanya modul terintegrasi keislaman maka peneliti mengharapakan pembelajaran
dapat tercapai berdasarka nRPS mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi. Kerangka

berfikir ditunjukkan dalam gambar 2.1.

Ideal: Lapangan:

L Tersedt:an_va referensi yang r.ele\-‘an i 1. Belum tersedianya referensi vang relevan

2. Tersedianya modul BTT terintegrasi 2: Belum tersedianya modul BTT terintegrasi
keislaman keislaman

3. Menambah wawasan mahasiswa 3.  Belum tersedianya pembahasan tentang
tentang tumbuhan tingkat tinggi yang tumbuhan tingkat tinggi vang ada di
ada di Kalimantan Tengah Kalimantan Tengah

Pengembangan Modul Pembelajaran Terintegrasi Keislaman Mata Kuliah Botani
Tumbuhan Tinggi Materi GymnospermaeKelas Conifera

A 4

‘ Pembelajaran Botani Tumbuhan Tinggi materi Gymnospermae kelas Coniferae menggunakan ‘
produk yang dikembangkan vaitu modul Terintegrasi Keislaman

\ 4

Dengan adanya modul ini maka:

1. Mahasiswa dapat belajar materi Gimnospermae terintegrasi keislaman melalui modul yang
dikembangkan.

Menambah referensi bagi mahasiswa maupun dosen.

Pembelajaran akan lebih aktif.

Mahasiswa dapat belajar secara mandiri.

Memperkaya wawasan mahasiswa baik secara intelektual maupun spiritual.

Penguasaan konsep/kognitif bagi mahasiswa.

Tercapainya pembelajaran berdasarkan
RPS Mata Kuliah
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Pemilihan model pengembangan yang baik akan menghasilkan
produk vyang efektif dan efisien. Ketepatan pemilihan model
pengembangan akan menghasilkan produk yang tepat. Salah satu ciri
ketepatan produk hasil pengembangan yaitu produk tersebut dapat
diaplikasikan dengan baik dan memberi manfaat bagi para penggunanya.
Hasil produk pengembangan yang baik dan tepat akan meningkatkan
motivasi dan keinginan peserta didik untuk memperoleh pengetahuan
lebih terhadap materi yang disajikan (Qoriah, 2017)

Penelitian pengembangan bahan ajar berupa modul pembelajaran
untuk materi Gymnospermae Kelas Coniferae Terintegrasi Keislaman di
Program Studi Tadris Biologi IAIN Palangkaraya, peneliti menggunakan
model pengembangan deskriptif dengan model pengembangan ADDIE.
Model pengembangan ADDIE merupakan salah satu  model
pengembangan yang sering digunakan dalam penelitian untuk
mengembangkan suatu produk. Model pengembangan ADDIE terdiri dari
lima tahap sesuai dengan namanya yang merupakan singkatan dari
Analysis (analisis), Design (desain), Development (pengembangan),
Implementation (implementasi), dan Evaluation (evaluasi). Model

ADDIE dapat digunakan sebagai model dalam mengembangkan bahan

34
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ajar maupun metode pembelajaran. Model pengembangan ADDIE beserta

komponennya dapat digambarkan pada Gambar 3.1

g

=

Analisis
Kebutuhan

{l

[N

Studi pustaka \

Studi lapangan melalui

observasi dan
wawancara. Hasil
wawancara

menunjukkan  belum

tersedianya modul dan
mahasiswa sekitar
52,38 % memperoleh

nilai c.

|

Implementasi
Kerangka Pengembangan Modul Implementasi
modul BTT (Prototipe) modul

Validasi pakar, dosen
dan mahasiswa

J

Uji skala besar
sebanyak 24 orang
(Kontrol dan
Eksperimen)

Uji skala kecil
(simulasi)
sebanyak 9 orang

4

[ Revisi Il

Evaluate

4

Uji efektivitas
dan kepraktisan
modul

J

Revisi 111

4

Produk Final (Modul
BTT materi
Gymnospermae
kelas Coniferae
terintegrasi
keislaman)

Gambar 3.1 Langkah pengembangan ADDIE dimodifikasi dari Wahyuny, 2017
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Berdasarkan langkah-langkah pengembangan model ADDIE di atas

maka prosedur penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada Gambar 3.2.

Melakukan studi pendalmiuan untuk menentukan analisis kebutuhan

g

Mengidenti fikasi komponen pembelajaran vang akan dikembangkan
berdasarkan hasil analisis yang sudah dilakukanberdasarkan langkahADDIE

4

Pengembangan modul pembelajaran terintegrasi keislaman mata kuliah
Botani Tunmbuhan Tinggi matent Gvnmospermae kelas Coniferaz

L

Validasi ahli mateni. ahli desain dan ahli keagamaan

U

&
i}

Analisis data

g

Revisi tahap I

R

Evaluasi

Uji ahli materi, desain dan keagamaan R aaticen
Rewvisi tahap I Analisis data
Uji skala kecil Evaluasi

U

Revisi tahap II1

J

Produk Modul
Pembelajaran

Gambar 3.2 Prosedur Penelitian
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Sumber data pada penelitian didapat dari dosen matakuliah Botani

Tumbuhan Tinggi IAIN Palangka Raya yaitu ibu Nanik Lestariningsih,

M. Pd, mahasiswa yang sudah mengambil mata kuliah Botani Tumbuhan

Tinggi (mahasiswa semester 5) dan mahasiswa yang sedang mengambil

mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi (mahasiswa semester 3). Sumber

data didapat melalui wawancara yang dilakukan dengan dosen mata

kuliah Botani Tumbuhan Tinggi, mahasiswa semester 5 dan mahasiswa

semester 3. Sedangkan subjek penelitiannya yaitu pengembangan modul

terintegrasi Keislaman untuk mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi materi

Gymnospermae kelas Coniferae terintegrasi keislaman.

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa

teknik dan instrumen pengumpulan data yaitu efektivitas, validitas dan

kepraktisan. Teknik instrument dan pengumpulan data dapat dilihat pada

Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Teknik Instrumen dan Pengumpulan Data

No Data Teknik Pengumpulan Data Instrumen
1 Efektivitas Tes Soal tes (pemahaman konsep
materi dan integrasi keislaman)
2 Validitas Validasi Pakar Ahli Lembar Validasi
3 Kepraktisan |1. Respon Observer 1. Angket observasi
2. Respon Mahasiswa keterterapan

2. Angket Respon Mahasiswa
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Untuk mengukur efektivitas pada produk peneliti menggunakan
cara tes dengan memberikan beberapa soal yang sudah disediakan dan
sudah dikatakan valid. Untuk mengukur validitas, peneliti menggunakan
lembar validasi kepada pakar ahli. Untuk mengukur kepraktisan produk,
peneliti  menggunakan dua jenis angket vyaitu angket observasi

keterterapan dan angket respon mahasiswa.

Uji Produk
Uji produk dilakukan dua tahap yaitu uji produk skala kecil dan uji

produk skala besar. Uji produk dilakukan setelah produk divalidasi dan
revisi. Uji produk skala kecil diujicobakan pada kelompok yang terbatas
yaitu 9 orang mahasiswa semester 3. Pengujian dilakukan dengan tujuan
mendapatkan informasi apakah modul tersebut sudah layak dan dapat
diterapkan kepada peserta didik. Setelah mendapatkan hasil dan masukan
dari data uji skala kecil, bahan ajar tersebut direvisi dan divalidasi
kembali, kemudia modul yang telah direvisi di uji cobakan pada skala
besar pada seluruh mahasiswa semester 3. Uji produk skala besar
dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan data kelayakan modul yang
dikembangkan.

Dalam bidang pendidikan, desain produk dapat langsung diuji coba,
setelah divalidasi dan revisi. Untuk pengujian produk ini dilakukan
dengan cara membandingkan dengan keadaan sebelum dan sesudah

memakai sistem baru (before-after) (Sugiyono, 2008).
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Ol X Oz
O3 O4

Desain eksperimen nonequivalent control group design

Keterangan
0O, = Pretest pada kelas eksperimen
O3 = Pretest pada kelas kontrol
X = Perlakuan (Treatment) pemberian modul Gymnospermae
kelas Coniferae terintegrasi keislaman
02  =Postest pada kelas eksperimen
O4  =Postest pada kelas kontrol

F. Teknik Analisis Data
1. Efektivitas

Analisis efektivitas penggunaaan modul terintegrasi keislaman
diperoleh berdasarkan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah
menggunakan modul terintegrasi keislaman dengan pemahaman
konsep materi maupun integrasi nilai keislaman. Langkah-langkah
yang dilakukan yaitu sebagai berikut.
a. Menghitung skor tes hasil belajar setiap mahasiswa

b. Menentukan nilai yang dicapai setiap mahasiswa dengan rumus

k
. x
_ =11
X =g————x 100
i1 Ximaks
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Keterangan:
X = nilai mahasiswa
KX = jumlah skor tes hasil belajar
YK Ximaks = jumlah skor maksimal tes hasil belajar
k = jumlah soal tes hasil belajar

c. Menghitung jumlah mahasiswa yang Ilulus KKM dengan

mendapatkan nilai minimal 70.

d. Mempresentasekan

menggunakan rumus

_L 100%
p=_x 0

ketuntasan

secara  klasikal  dengan

Keterangan:

p = persentase kelulusan mahasiswa secara klasikal
L = banyaknya mahasiswa yang lulus KKM

n = banyaknya mahasiswa

e. Mengkonversi perhitungan pada langkah setelahnya untuk

menunjukkan kategori kecakapan akademik mahasiswa secara

klasikal sesuai Tabel 3.2 (Riduwan, 2012).

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Ketuntasan Akademik

Rentang Skor Klasifikasi
p >80 Sangat Baik
60 <p <80 Baik
40<p <60 Cukup
20<p <40 Kurang
p<20 Sangat Kurang
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Analisis hasil uji validitas modul yang dikembangkan diperoleh

dari data validator ahli materi, validator ahli media dan validator ahli

keagamaan. Analisis dilakukan melalui beberapa langkah, yaitu

sebagai berikut.

a. Mengubah data kualitatif menjadi

ketentuan skala Likert berikut

Skor 5 = Sangat Baik
Skor 4 = Baik
Skor 3 = Cukup Baik

Skor 2 = Kurang Baik

Skor 1 = Tidak Baik

b. Menghitung

(Sugiyono, 2014):

rata-rata skor

o — &0
) =5
Keterangan :
(%) = Skor rata-rata
(Zx) = Jumlah skor
(n) = Jumlah butir

c. Kemudian menginterpretasikan data berdasarkan tabel

(Riduwan, 2012 ) :

Tabel 3.3. Kriteria Validasi

dengan

rumus sebagai

data kuantitatif dengan

berikut

3.3

Rentang Skor Klasifikasi Keterangan
X > 4.2 Sangat Baik | Sangat valid
34<X<42 Baik Valid
2,6 <X <34 Cukup Baik | Cukup valid
1,8 <X <26 Kurang Baik | Kurang valid
X<18 Tidak Baik Tidak valid
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3. Kepraktisan

Analisis hasil kepraktisan produk yang akan dikembangkan dapat

dilakukan menggunakan Skala Likert. Beberapa langkah analisis

kepraktisan yaitu sebagai berikut (Sugiyono, 2014):

a.

Memberikan skor untuk setiap item jawaban kriteria:
5 = Sangat Praktis

4 = Praktis

3 = Cukup Baik

2 = Kurang Praktis
1 = Tidak Praktis

Menjumlah skor total pada setiap mahasiswa untuk seluruh
indikator.

Menghitung nilai kepraktisan dengan rumus

) =28
Gy =5
Keterangan :
(x) = Skor rata-rata
(Zx) = Jumlah skor
(n) = Jumlah butir

Kemudian menginterpretasikan data berdasarkan tabel 3.4

(Riduwan, 2012) :

Tabel 3.4. Kriteria Praktikalitas

Rentang Skor Kriteria

X>42 Sangat Praktis
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34<X<4.2 Praktis

26<X<34 Cukup Praktis

1,8 <X <26 Kurang Praktis
X<18 Tidak Praktis

e. Menentukan kriteria observasi keterterapan modul pembelajaran
ditampilkan dalam Tabel 3.5 (Tim Penyusun UMM, 2009)
Tabel 3.5 Kriteria Keterterapan

Rentang Skor Kriteria
<40% Tidak berhasil
40%-55% Kurang berhasil
56%-79% Cukup berhasil

80%-89% Berhasil
>90% Sangat berhasil

4. Analisis N-Gain
Untuk mengetahui peningkatan pemahaman atau penguasaan konsep
mahasiswa dalam penelitian ini menggunakan teknik N-Gain

(Normalized Gain) dengan rumus sebagai berikut.

. _ Spost—Spre
N-Gain = Smaks—Spre
Keterangan :
G = Peningkatan hasil belajar peserta didik
Smaks = Skor maksimal
Spost = Skor posttest
Spre = Skor pretest

Terdapat tiga kategorisasi perolehan skor Gain ternormalisasi dapat

dilihat pada Tabel 3.6 (Khairil, 2015)

Tabel 3.6. Kategori Penilaian N Gain

| Kategori | Keterangan
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N-gain > 0,7 g-Tinggi
0,3<N-gain<0,7 g-Sedang
N-gain < 0,3 g-Rendah

G. Jadwal Penelitian

Jadwal penelitian akan dilakukan dengan diawali penyusunan
proposal skripsi pada awal hingga pertengahan bulan Desember 2018.
Seminar proposal skripsi pada tanggal 27 Desember 2018. Validasi
modul, instrument danpengurusan surat izin penelitian dilaksanakan pada
akhir bulan Maret. Pengumpilan data dilakukan dari tanggal 4 hingga

tanggal 17 April 2019. Jadwal penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.7



Tabel 3.7 Jadwal Penelitian

JADWAL PELAKS NELITIAN

B mm BBl

PALANGKARAYA
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No.

Kegiatan

Bulan 2018-2019

Juli

Agustus

September

Oktober

November

Desember | Januari

Februari

Maret

April

Mei

Juni

Juli

Agustus

Tahap Penyusunan
Penelitian

a. Penyusuan dan
Pengajuan Judul

b. Pengajuan Proposal

c. Sidang Proposal

d. Validasi Modul

e. Perizinan Penelitian

Tahap Pelaksanaan

a. Pengumpulan Data

b. Analisis Data

Tahap Penyusnan
Skripsi

Sidang Skripsi




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan modul pembelajaran.
Penelitian ini dilaksanakan di kampus IAIN Palangka Raya pada mahasiswa
semester 4 yang berjumlah 33 orang. Peneliti melaksanakan penelitian ini
sebanyak 3 kali pertemuan. Sampel yang digunakan pada penelitian ini untuk uji
skala kecil terdiri dari 9 orang mahasiswa, uji skala besar terbagi menjadi 2 kelas
yaitu 12 orang mahasiswa pada kelas eksperimen (pembelajaran menggunakan
modul) dan 12 orang mahasiswa pada kelas kontrol (pembelajaran tanpa
menggunakan modul).

Penelitian ini dilaksanakan pada awal sampai pertengahan bulan April
2019. Dalam proses memperoleh data peneliti melakukan 3 tahap kegiatan
pembelajaran yaitu pretest, pelaksanaan kegiatan belajar dan postest. Pretest
dilakukan di awal kegiatan guna mengetahui dan mengukur kemampuan
mahasiswa sebelum dilakukan kegiatan belajar. Posttest dilakukan di akhir
kegiatan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar mahasiswa. Untuk
mengetahui  peningkatan hasil belajar mahasiswa dalam penelitian ini
menggunakan teknik N Gain.

Hasil akhir dari penelitian dan pengembangan ini adalah modul

pembelajaran  botani tumbuhan tinggi terintegrasi keislaman materi
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Gymnospermae kelas Coniferae. Data kelayakan modul tersebut diperoleh dari
perhitungan angket saat validasi oleh ahli materi, ahli media dan ahli integrasi
keislaman serta angket untuk mengetahui respon mahasiswa.

Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan Research and Development
(R&D) yaitu penelitian pengembangan sebagai proses yang digunakan untuk
mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan salah satunya berupa
modul. Peneliti mengacu pada model pengembangan ADDIE yang terdiri dari
lima tahapan vyaitu analysis, design, development, implementation, dan
evaluation. Model ini telah disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Data hasil
pengembangan modul sesuai dengan tahapan-tahapan ADDIE berikut ini:

1. Analysis

Analisis merupakan tahap awal yang harus dilakukan karena pada
tahap ini permasalahan-permasalahan yang ditemukan dalam proses
perkuliahan pada mata kuliah botani tumbuhan tinggi. Kemudian dirumuskan
cara pemecahan masalahnya.

Peneliti melakukan studi pustaka dan studi lapangan melalui observasi
dan wawancara. Hasil observasi dan wawancara menunjukkan belum
tersedianya referensi yang relevan, belum tersedianya modul terintegrasi
keislaman, belum tersedianya modul yang membahas tentang tumbuhan yang

ada di Kalimantan Tengah dan hasil belajar yang belum mencukupi KKM.
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2. Design
Tahap selanjutnya dalam prosedur pengembangan adalah tahap design
(merancang produk). Ada beberapa hal yang dilakukan dalam tahap design
produk pengembangan modul pembelajaran terintegrasi keislaman materi
Gymnospermae kelas Coniferae. Langkah-langkah penyusunan design produk
modul ini, diantaranya adalah menyesuaikan kegiatan pembelajaran
berdasarkan silabus/RPS perkuliahan. Modul ini menggunakan ukuran kertas
A4, Skala Space 1,5, font ukuran huruf 12, dan jenis huruf Book Antiqua.
Adapun desain penyajian modul ini disusun secara urut yang terdiri dari
sampul depan, sampul dalam, redaksi, kata pengantar, daftar isi, peta konsep,
petunjuk penggunaan modul, Kkegiatan belajar, rangkuman, tes formatif
(evaluasi).
a. Sampul/Cover Modul
Gambar dan background yang digunakan dalam pembuatan cover
modul dibuat dengan format aplikasi Photoshop. Sampul bagian depan
terdiri dari gambar-gambar, kode modul, judul modul dan nama penulis.
Gambar yang digunakan merupakan hasil unduhan dari berbagai sumber
internet yang disesuaikan dengan materi pembelajaran Gymnospermae.
Sampul bagian dalam terdiri dari halaman judul, nama dan nim penulis,
judul modul dan identitas kampus. Untuk tampilan sampul depan dan

sampul dalam dapat dilihat pada Gambar 4.1 dan 4.2.



Kode Modal
2n
211

M odsl Botamni Twmbahare Timgei

MATERI GYMNOSPERMAE
KEI.AS CONIFERAE
TERINTEGRASI KEISLLAMAIN

-

FIAFIZATUN NADIYA

Gambar 4.1 Tampilan Sampul Bagian Depan Modul
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Gambar 4.2 Tampilan Sampul Bagian Dalam Modul

b. Redaksi Modul
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Redaksi modul berisi tentang judul modul, nama penulis, nama dosen

pembimbing, nama validator materi, validator desain dan validator

integrasi keislaman serta identitas kampus. Untuk tampilan redaksi modul

dapat dilihat pada Gambar 4.3.
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Gambar 4.3 Tampilan Redaksi Modul
Kata Penganuar

Kata pengantar modul berisi tentang ucapan syukur dari penulis atas
selesainya pembuatan modul. Ucapan terimakasih dan kritik serta saran
yang membangun dari para pembaca untuk kesempurnaan penulisan

modul. Untuk tampilan kata pengantar dapat dilihat pada Gambar 4.4.

KATA PENGANTAR

Alhamdulillah perlis pajatkan kepada Allsh 5% yang telah melimpahian rahmat dan karria-

Hya zexta Shalswwat dan salam kepada Foai Biahammad S5 chinaga peralic depat meryelessiikan

e ot R Vrlae coviforen tart
Vil Moddal ot e bl e b kit Bt
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ot kil daloon it eobacivers dapat dilzkoakan smelab berbaged bl
ealab mstrarn it denae e [
- - s o
e Lebis ene s el mmerya s ciptaan Allsh 55

Penyajian materi dalam maodul ind disusun secara sistematiz kommandkatif, dan integrabf sehingea
mahasiswa dapat memabami isi dari modul ird secara mmadah. Semoga modal ini dapat bermanfast
umkbk mmeningkathan st pendidikan nasional Tidak lups penulis ucapkan terimakasih kepada
zemmua pikak yang membantu terselezaikanmya modul ind. Saran dewed perbatkan modul ind sangat
penaliz harapkan.

Falangic Exya_ 2018

Ioim 1501140234

Gambar 4.4 Tampilan Kata Pengantar
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Daftar isi berisi tentang halaman yang menjadi petunjuk isi pokok
dalam modul. Ibarat sebuah peta yang menunjukkan letak-letak bagian
modul. Daftar gambar berisi tentang halaman gambar-gambar yang ada di
dalam modul. Untuk tampilan daftar isi dan daftar gambar dapat dilihat

pada Gambar 4.5 dan 4.6.

DAFTAR IST

Gambar 4.5 Tampilan Daftar Isi

DAFTAR GAMEAR.
Gamnbar 1.7 Tambuhan Cyeadaceae {Cyoms runmii) 4
Gambar 1.3 Tambuh iferophyta (Aratcsris BefaromhulE). ..o eesearecesecensesesiessees 5
Garnbar 1.4 Tambuahan Welwitschiz (TG} 5
Gambar 1.5 Tambuhan Gymnospermas 7
Gambar 2.6 Tambuhan Kelas Contferae_____________.__._ .13
Gambar 2.7 Pembuahan Tungeal pada Kalas Coniferze ___ -
Garnbar 3.8 Araucariz hefavoshylls ... ——
Gamnbar 3.5 Fodocarpus insbricatus____________ -39
Gamnbar 3,00 Fimss smoresssii e 34

Gambar 4.6 Tampilan Daftar Gambar
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e. Peta Konsep
Peta konsep berisi tentang paparan struktur konsep yang keterkaitan
antar konsep dari materi pembelajaran yang akan dimuat di modul. Untuk

tampilan peta konsep dapat dilihat pada Gambar 4.7.

PETA KONSEF

Gambar 4.7 Tampilan Peta Konsep

f. Pendahuluan
Pendahuluan berisi tentang deskripsi modul, petunjuk penggunaan
modul, capaian pembelajaran dan indikator pembelajaran mata kuliah.

Untuk tampilan pendahuluan dapat dilihat pada Gambar 4.8.
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Gambar 4.8 Tampilan Pendahuluan
g. Tampilan Kegiatan Belajar
Kegiatan belajar dirancang sesuai dengan materi Gymnospermae kelas
coniferae yang tercantum di RPS perkuliahan. Materi tersebut berkaitan
dengan ayat-ayat Al-Qur’an beserta tafsirannya, tafsir Al-Qur’an dikutip
dari salah satu kitab tafsir Ibnu Katsir. Untuk tampilan kegiatan belajar
dapat dilihat pada Gambar 4.9 dan 4.10.
h. Glosarium
Glosarium adalah suatu daftar yang berisikan kata-kata yang tidak
umum/sinonim dari suatu kata tertentu atau pengertian kata ilmiah yang

kurang dipahami. Tampilan glosarium dapat dilihat pada Gambar 4.11.
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Gambar 4.10 Salah Satu Kegiatan Belajar

Berdasarkan Gambar 4.9 dan 4.10 bahwa pada kegiatan 1 penulis membahas
tentang pengertian, ciri-ciri tumbuhan Gymnospermae dan integrasi keislaman. Pada
kegiatan 2 pembahasan tentang ciri-ciri kelas coniferae, cara reproduksi, klasifikasi
famili tumbuhan coniferae, dan integrasi keislaman. Pada kegiatan 3 yang dibahas
adalah tentang morfologi spesies dari tumbuhan kelas coniferae, manfaat atau khasiat,

integrasi keislaman dan kunci determinasi.
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Gambar 4.11 Tampilan Glosarium
Daftar Pustaka

Daftar pustaka merupakan daftar yang berisi semua sumber yang
menjadi rujukan dalam penulisan modul yang isinya berupa nama penulis,
tahun terbit, judul tulisan, identitas penerbit dan penerbit. Tampilan daftar

pustaka dapat dilihat pada Gambar 4.12.

5z wwEs)
Tfa Sulistrorimd & Lulut Tl Fisks 2015
Femelor.

. TS rmasi Siexhat Terifs. Sanduns: Daektorat
Cuniy

Gambar 4.12 Tampilan Daftar Pustaka
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3. Development (Pengembangan)

Validasi produk pengembangan modul terintegrasi keislaman botani
tumbuhan tinggi materi Gymnospermae kelas coniferae divalidasi oleh 4
orang validator yang terdiri dari 2 validator ahli materi, 1 validator ahli desain
dan 1 validator ahli agama (integrasi keislaman). Kriteria dalam penentuan
subyek ahli, yaitu: (1) berpengalaman dibidangnya, (2) berstatus sebagai
dosen. Instrument validasi menggunakan skala Likert. Adapun hasil validasi
ahli sebagai berikut:

a. Hasil Validasi Materi

Materi pada modul ini divalidasi oleh ahli materi yaitu: 2 dosen
Biologi IAIN Palangka Raya. Data hasil validasi materi pada tahap 1 dan
tahap 2 dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Berdasarkan Table 4.1, bahwa hasil validasi tahap 1 dan validasi tahap
2 oleh ahli materi dari validator yaitu 2 dosen Biologi IAIN Palangka
Raya. Hasil validasi ahli materi memperoleh nilai sebagai berikut, tahap 1
dan 2 validator 1 rata-rata sebesar 4,03 dengan kriteria “Valid”.
Sedangkan pada tahap 1 dan 2 validator 2 diperoleh nilai rata-rata sebesar
4,38 dengan kriteria “Sangat Valid” dan skor nilai rata-rata kedua
validator 4,21 dengan kriteria “Sangat Baik/Sangat Valid”. Dari hasil
validasi tersebut dapat dilihat bahwa nilai rata-rata validasi ahli materi

sudah sangat valid.



Tabel 4.1 Hasil Rata-rata Validasi Tahap 1 dan 2 oleh Ahli Materi
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Tahap
Validator 2
Rekomendasi Revisi Rekomendasi Revisi
Mengaitkan antara gambar | Antara gambar dan kalimat | Modul sudah bisa | Tidak dilakukan
dengan kalimat sudah sesuai diuji cobakan perbaikan
Menyesuaikan tujuan | Tujuan pembelajaran pada - -
1 pembelajaran pada kegiatan | kegiatan belajar, diskusi
pembelajaran, kegiatan | dan soal evaluasi sudah
diskusi dan soal evaluasi. sesuali
Memperbaiki redaksi | Redaksi halaman modul | Modul sudah bisa | Tidak dilakukan
halaman modul sudah sesuai diuji cobakan perbaikan
2 Kegiatan belajar 3 dibagi | Menyesuaikan kegiatan
menjadi 4 kegiatan belajar
Jumlah skor V1 119 123
\ 123 140
Rata-rata V1 3,97 4,10
V2 4,10 4,67
Rata-rata Validator 1 421
dan 2
Persentase Skor 100%

Kriteria

Sangat Baik/Sangat Valid

b. Hasil Validasi Ahli Desain

Validasi ahli desain bertujuan untuk menguji penyajian/tampilan

modul. Validator ahli desain modul ini adalah dosen yang menguasai

bidang TI (Teknologi Informasi) yakni dosen pengampu mata kuliah TI,

Media dan Teknik Pembelajaran Biologi di IAIN Palangkaraya. Hasil

validasi tahap 1 dan 2 oleh ahli desain dapat dilihat pada Tabel 4.2.
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Tabel 4.2 Hasil Rata-rata Validasi Tahap 1 dan 2 oleh Ahli Desain

Tahap
Validator 1 2
Rekomendasi Revisi Rekomendasi Revisi
Perbaiki layout Memperbaiki  layout | Modul sudah bisa | Tidak dilakukan
menjadi dua columns diuji cobakan perbaikan
Sesuaikan gambar Menyesuaikan gambar
1 dan setiap gambar
diberi tabel
Sesuaikan bentuk | Mengubah jenis huruf
huruf menjadi Book antiqua
Jumlah skor 130 150
3,42 3,95
Rata-rata
3,68
Presentase
Skor 87,62%
Kriteria Valid
Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, hasil rata-rata validasi tahap 1
sebesar 3,42 dan tahap 2 sebesar 3,95. Hasil validasi ahli desain pada
kedua tahap tersebut memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,68 dengan
kriteria “valid”. Dari hasil validasi tersebut dapat dilihat bahwa nilai rata-
rata validasi dengan kriteria valid sehingga modul tidak dilakukan
kembali perbaikan dan modul dapat diimplementasikan pada mahasiswa.
c. Hasil Validasi Ahli Agama (Integrasi Keislaman)

Validasi agama/integrasi keislaman bertujuan untuk mengkaji
kesesuaian hubungan antara pokok bahasan materi dengan ayat-ayat Al-
Qur’an yang telah dimuat dalam materi modul. Adapun validator yang

menjadi ahli agama yaitu salah satu dosen pengampu mata kuliah Tafsir di
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IAIN Palangkaraya. Hasil data validasi ahli agama dapat dilihat pada

Tab

Tabel 4.3 Ha

el 4.3.

sil Rata-rata Validasi Ahli Agama (Integrasi Keislaman)

Validator

Tahap

Rekomendasi Revisi

Sesuaikan ayat dan hadits dengan | Menyesuaikan ayat dan hadist dengan

pembahasan pembahasan

Tambahkan hadits pada kegiatan belajar 3 | Menambahkan hadits pada kegiatan 3

Gunakan tafsir dari kitab lbnu Katsir Mengganti tafsir Jalalail menjadi tafsir
dari kitab Ibnu Katsir

Modul sudah bisa diuji cobakan -

Jumlah skor

86

Rata-rata

4,53

Persentase Skor

100%

Kriteria

Sangat Baik/Sangat Valid

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, hasil validasi oleh ahli agama

diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,53 dengan kriteria “sangat valid”.

Dari hasil validasi tersebut maka diketahui bahwa modul dengan

kriteria sangat valid dan layak untuk diujicobakan kepada mahasiswa.

d. Reuvisil

Setelah desain produk divalidasi melalui penilaian ahli materi, media dan

aga

ma (integrase keislaman), peneliti melakukan revisi terhadap desain

produk yang dikembangkan berdasarkan masukan-masukan ahli tersebut.

Saran/masukan untuk perbaikan dapat dilihat pada table berikut ini:
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1) Ahli materi, hasil validasi yang diberi saran perbaikan oleh ahli materi

digunakan sebagai perbaikan modul materi Gymnospermae kelas

Coniferae terintegrasi keislaman dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Sebelum dan Sesudah Revisi Materi

No.

Sebelum Reuvisi

Sesudah Revisi

Keterangan

Menghilangkan materi

i yang tidak perlu dimuat
=" T di modul dan
/—l—‘ — r Helas T H
= e [ chiwe ] ~._| | menambahkan kata kunci
1 E— J (- - )
) e [(EE ) (emma)| | e L= ) L=
[ [ [ | =, — )
= ) =) ) Gl i €1
7
=)
No. Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan
2 C gmm;;\jﬂwm reP—r— Tyjuan pempelajaran
——— — b i et e o dimasukkan  dihalaman
etk midaszn sampul kegiatan belajar.

1. Pengenion Gymmospermas
2. Ciri umm kelas Conifirae

Pafs kegistm belgar 1 ini
arpkandap:

] Zusy

By oef s 8 Ll A Lol el el
Artinya: “Dan sebagain dari tanta-tanda (kalmasaneyaMya bakwa k.
melihat bumi itu kering tandus. maka apabila kami twunkan air di
atasnya. miscaya besgerak dan subur. Sesungguleya Tehan Yang

menghidupkanrya yang mati; Yang menghidupnya tente dapat
. wa Dia Maha Kuasa atas

yang mati
2hs” (5. Fussilat : 35)

Gymnospermae berasal dari kata Gymne bexart telanang dan sperma.
Sit. Belompol furabuban ini dizebut berbii terbul atau telanjang,

Jearena bijinya tidak dilindungi oleh daun bush. Gymnospermas (fambuhan
it texbuka) merupakan tumbah-tambuhan yang berkayu dengan bermasam-
macamn habitas. Bagian kayunya berssal dari berkasberkass pembulubh
pempanghatan kolateral yang terbuka yang pada penampang melintang
batang tersusun dalam suats kngharan, dan karena adanya kambium
memperlhatlan peshumbuhan menebal sekunder Gymnospermae dibagi
dalam beberapa kelas yanz sebagisn sudsh punzh, kelas palu bifi

1. Pengertian Gymnospermas
I Ciriciri tumbuhan Gymnospermas
3. Integrasi keislaman

Menghilangkan ayat Al-
Qur’an pada awal
pembahasan dan langsung
menjelaskan tentang
pengertian
Gymnospermae.

2) Ahli media/desain, hasil validasi yang diberi saran perbaikan oleh ahli

media/desain

digunakan

sebagai

perbaikan

modul  materi




Gymnospermae kelas Coniferae terintegrasi

pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Sebelum dan Sesudah Revisi Desain
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keislaman dapat dilihat

No. Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan
> ' Mengubah  cover  depan
dengan  mengganti  letak
gambar dan warna
: background, mengganti judul
= it . sesuai dengan judul skripsi
KELAS CDNIFERAE MATERI GYMNOSPERMAE ,
1 AL CONTI A menambahkan  kode ~modul
HE TERINTEGRASI KEISLAMAN dan mengh”angkan |ambang
£ kampus.
A R HAFIZATUN NADIYA
o s e P Do ek i o , Mengubah layout menjadi dua
: . columns, klasifikasi
dimasukkan ke tabel,
penulisan sumber dan nama
LS T, gambar di luar tabel
2 AT e
:::; ;::m:":hm-,,h,m

B. Manfaat

Kayu Agathie slbs bemilsi ngsi terstama digunakan unbuk
pertukangan, pulp dan kayu lapis. Selain itu kayu asathis menghasilkan
damar (kopal). Kopal tersebut digunakan untuk bahan cat, vernis spiritus,
plastk, bahan sizing. pelapis tekstl bakan water procfingm tinta cetak.
Geah damar dapat digunakan untuk obati sakit sigi. Juka bakar dan
mengobati gangguan pada telinga dan mata (Bio: 2017)

Tumbuhan Arsucsria hetsrophylla dapat dimanfastian dalam bidang
industri kosmetik h

exosi dan barjir. Kayunys dapat dijadikan sebagai bayu bakar (Gerhat

3) Ahli agama (integrasi keislaman), hasil validasi yang diberi saran

perbaikan oleh ahli agama (integrasi keislaman) digunakan sebagai

perbaikan modul materi Gymnospermae kelas Coniferae terintegrasi

keislaman dapat dilihat pada Tabel 4.6.




Tabel 4.6 Sebelum dan Sesudah Revisi Integrasi Keislaman
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No.

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Keterangan

AlGuran memyebatian s sni kegadban Toban dalam dunia

b foarbien dan': o bumbh knsena s, Tangh 7. Bentul Gan vememenya berupa dam gl gang ek Yag
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—tusbban spahla mendpstian 5 bufin, seprt dissnbosksan dil pinus dan cemara. dan ada beberaps mongiispan g
.

Mahs Faes

pertip:
mengandung berkas penganghat. stas sogala sssustae (5. Fussilat 35)

2 Gl o AR Ly 5. sutmn pen

tunggans bersabans-

. . cabang menyebar di dalam tanah Tadsir lom Katrir:
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e. Uji skala kecil
Uji skala kecil bertujuan untuk mengetahui

terhadap modul terintegrasi keislaman materi

tanggapan mahasiswa

Gymnospermae kelas

coniferae. Pada uji skala kecil ini menggunakan 9 orang mahasiswa

berbeda yang dipilih secara heterogen berdasarkan kemampuan, kemudian

mahasiswa diberi angket respon untuk menilai menarik atau tidak modul

yang akan dikembangkan tersebut. Dalam pelaksanaan uji coba, langkah
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awal yang dilakukan peneliti adalah memberikan soal pretest untuk

mengukur kemampuan sebelum belajar menggunakan modul. Kemudian

memberikan modul, setelah mahasiswa belajar menggunakan modul,

langkah akhir pada uji skala kecil adalah posttest untuk mengetahui

peningkatan hasil belajar mahasiawa.

1)

2)

Data Pretest

Pretest dilaksanakan pada tanggal 4 April 2019, pelaksanaan
pretest ini pada awal pertemuan untuk memberikan gambaran
kemampuan mahasiswa sebelum belajar menggunakan modul. Soal
yang diujikan merupakan instrument efektivitas untuk mengetahui
keefektivan modul yang dikembangkan. Soal terdiri dari 2 ranah
yang diukur yakni ranah kognitif pemahaman konsep materi dan
kognitif pemahaman nilai keislaman. Soal pretest terdiri dari 40 soal
pilihan ganda dengan alokasi waktu selama 100 menit (2x50 menit).
Data Posttest

Postest dilaksanakan pada tanggal 11 April 2019, pelaksanaan
postest ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
mahasiswa setelah belajar menggunakan modul. Soal postest terdiri
dari 40 soal pilihan ganda dengan alokasi waktu selama 100 menit
(2x50 menit), soal yang digunakan adalah soal yang diujikan pada

pretest sebelumnya.
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Berdasarkan data hasil belajar mahasiswa menggunakan modul

yang ditunjukkan dengan hasil belajar kognitif mahasiswa, dapat

diketahui adanya peningkatan hasil belajar mahasiswa sesudah

menggunakan modul. Data hasil pretest dan postest mahasiswa

ditampilkan dalam Tabel 4.7 berikut.

Tabel 4.7 Data Hasil Pretest dan Postest Skala Kecil

Nilai Hasil Belajar

Kelas Skala Kecil Pretest Postest
Keislaman Materi Keislaman Materi
Jumlah Skor 57,50 292,50 72,50 585
Rata-rata Skor 6,39 32,50 8,06 65
39 73

Rata-rata Nilai Hasil Belajar

3) Respon Mahasiswa

Setelah belajar menggunakan modul, mahasiswa mengisi

angket respon mahasiswa terhadap modul yang dikembangkan. Hal

ini dilakukan untuk mengetahui kepraktisan modul. Berdasarkan

semua respon dari mahasiswa diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,89

atau 93% dengan kriteria “praktis”.
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4) Reuvisi ll

Setelah uji skala kecil selesai dilakukan, modul beserta angket

Tabel 4.8 Sebelum dan Sesudah Revisi Il pada Uji Skala Kecil

respon mahasiswa dikembalikan ke peneliti. Modul pembelajaran

yang dikembangkan mendapat nilai kriteria baik dapat diuji cobakan

ketahap selanjutnya. Namun, berdasarkan respon mahasiswa sesuai

dengan

rekomendasi

dan

penilaian,

ada beberapa kesalahan

pengetikan dan ada gambar dengan keterangan yang kurang jelas dan

harus diperbaiki oleh peneliti. Untuk perbaikan modul setelah uji

skala kecil dapat dilihat pada Tabel 4.8

a. Daun yang kecil dan kakn seperti jaram

. Bunga jantan dan bunga betina

Daun yang kecil dan kaku seperti jarum

b
C.
d. Bunga berbentuk kerucut
e

. Batang berbentuk pipih

a. Daun yang kecil dan kaku seperti jarum

b.
[
d.
e

. Bunga jantan dan bunga betina

Strobilus jantan dan betina
Bunga berbentuk kerucut
Batang berbentuk pipih

No. Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan
1 nel;«ﬁjmm B Pada kegiatan 2 ini terd apat
I e kesalahan pengetikan
1 Famifi Arsucariscese . Clrbciri Kelas Coniferse. 3
SR I e seperti Rumbuhan
A Ciri-ciri Kelas Coniferae i K semak-semak, perdu, atau pohon pohon tinggi dapat mencapai 40 m atau lebih
Confenas adalah tumbehan yang meliputi bentuk bﬂljrgg slindris din ek e e o ebemton e P Seharusnya tumbuhan,
semaksemak, perdu, strw pehon-pehon berbann, tingg dapat mencapai 40 m atan kerucut foomus = kewucub frein = dengan kelopek daun (tandan) dalam
e ik v Kebraian h:‘mm'lf :;:L dnimam‘:m:;dm ‘CBTE" mendukung). Tumbuhan ini berumah dus, rumbsirumbsi pada jungaya. Deun batangg terdapat 2 huruf G
keucut fomus = kemucat foem = dm;k-m :;an ;p m-m?t tetapi ada juga yang berumah satu Daun ‘melekat kuat tidak mudah gugur, bentuk .
. o ot o 5 i comire banyak yang berbentok joram, cih daun sk, g cuncing, b ik SEharusnya batang Saja,
¢ et e e et s s Vaserm i seringlal dissbot pula sebogni bersayap, bersatu dengan sisik kerucut,
e o g e e g b, s e e S terdapay seharusnya
enrttnius S ——— piesbu b terdapat. Penulisan nama
§ o e e daun ferdapat banyak saluran-salucan - - -
gupsbanschugl e s Bl s, den famili Cupressazse (Trga rsin (Dedt 2014) Ilmlah tldak menggunakan
JE— orientalis). Contoh tumbuhan Coniferae dapat Strobilus jantan besar, dalam ketiak Ital |C pada AraUCaI"I a
). Contoh tumbuhan Coniferae dapat ‘Strobilus jantan besar, dalam ketisk
dilinat pada gambar 26 daun atsu di ujung sering pendek, dengan hete rO phyl Ia.
2 . Pinus masuk dalam golongan tumbuhan conifer, karena mempunya... 5. Pinus masuk dalam golong; conifer, karena Pada Soal test formatlf 1

nomor 5 terdapat pilihan
jawaban yang sama Vyaitu
pada pilihan adan b

3. Amati gambar di bawah ini! Kemudian jelaskan cara reproduksi tumbuhan Coniferae!

3. Amati gambar di bawah ini!

~ reproduksi

Terdapat gambar  dan
keterangan yang kurang
jelas pada lembar diskusi 2
soal nomor 3 tentang
tumbuhan
Conoferae.
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4. Implementasi (Penerapan)

Implementasi dilakukan di kampus IAIN Palangka Raya khususnya
pada mahasiswa Biologi semester 4. Setelah produk melalui tahap validasi
oleh ahli materi, ahli media dan ahli agama (integrasi keislaman) serta telah
selesai diperbaiki, selanjutnya produk diuji cobakan dengan uji coba skala
kecil yang terdiri dari 9 orang mahasiswa, di uji skala kecil ini hanya
melakukan simulasi. Kemudian uji coba skala besar yang terdiri dari 24
orang mahasiswa yang terbagi menjadi dua kelas yaitu kelas kontrol dan
kelas eksperimen. Adapun hasil uji coba produk pada skala besar sebagai
berikut:

a. Uji Skala Besar
Setelah melaksanakan uji skala kecil dan telah direvisi, kemudian
produk kembali diujucobakan ke skala besar. Adapun kelas yang diujikan
pada skala besar yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berikut data
dari masing-masing kelas.
1) Data Kelas Kontrol
Kelas kontrol terdapat 12 orang mahasiswa, pembelajarannya
tanpa menggunakan modul terintegrasi  keislaman, namun
menggunakan sumber lain. Berikut penjelasan pelaksanaan penelitian
di kelas kontrol.

a) Data Pretest



b)
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Pretest dilaksanakan di awal pertemuan pada tanggal 12 April
2019. Pretest berisi 40 soal pilihan ganda dengan alokasi waktu
100 menit (2x50 menit). Pretest dilakukan untuk mengukur
kemampuan awal mahasiswa sebelum melaksanakan kegiatan
pembelajaran.
Kegiatan Belajar
Kegiatan belajar pada kelas kontrol dilakukan seperti biasa tanpa
menggunakan modul pembelajaran terintegrasi keislaman tetapi
menggunakan sumber lain. Pembelajaran pada kelas kontrol
terdiri dari 3 kegiatan belajar, materinya sesuai dengan indikator
ketercapaian yang tercantum di RPS mata kuliah botani tumbuhan
tinggi. Proses pelaksanaan pembelajaran pada kelas kontrol adalah
sebagai berikut.
(1) Kegiatan Awal
Kegiatan pembelajaran diawali dengan mengucapkan salam
dan berdo’a, kemudian peneliti mengecek kehadiran
mahasiswa lalu menyampaikan tujuan pembelajaran.
(2) Kegiatan Inti
Materi ajar disampaikan pada kegiatan ini, mahasiswa
mendengarkan penjelasan dari peneliti. Setelah penyampaian
materi ajar, mahasiswa melakukan tanya jawab terkait meteri

pembelajaran.



(3) Kegiatan Penutup

Pada kegiatan penutup mahasiswa menyimpulkan materi

pembelajaran dan mengumpulkan hasil

peneliti.
dengan membaca bacaan Hamdallah.
c) Data Postest
Postest dilakukan diakhir pertemuan dan seluruh materi ajar
telah dipelajari. Kegiatan Postest yaitu mahasiswa menjawab soal
pilihan ganda yang berjumlah 40 butir soal dengan alokasi waktu

100 menit (2x50 menit). Data hasil pretest dan postest mahasiswa

diskusi

kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.9 berikut.

Tabel 4.9 Data Hasil Belajar Kelas Kontrol

Kemudian Bersama-sama mengakhiri pertemuan

Nilai Hasil Belajar

Kelas Skala Besar Pretest Postest
Keislaman Materi Keislaman Materi
Jumlah Skor 50 376 85 615
ST 4,17 31,35 7,08 51,25
Rata-rata Nilai Hasil Belajar 35,52 58,33
2) Data Kelas Eksperimen
Kelas eksperimen terdapat 12 orang mahasiswa,
pembelajarannya menggunakan modul terintegrasi keislaman.

Sebelum pembelajaran dimulai terlebih dahulu mahasiswa melakukan

kepada
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pretest, dan diakhir pertemuan mahasiswa melaksanakan postest.

Berikut penjelasan pelaksanaan penelitian di kelas eksperimen.

a)

b)

Data Pretest
Pretest dilaksanakan di awal pertemuan pada tanggal 15 April
2019. Pretest berisi 40 soal pilihan ganda dengan alokasi waktu
100 menit (2x50 menit). Pretest dilakukan untuk mengukur
kemampuan awal mahasiswa sebelum melaksanakan kegiatan
pembelajaran.
Kegiatan Belajar
Kegiatan belajar pada kelas eksperimen yaitu dengan
menggunakan modul pembelajaran terintegrasi keislaman yang
dilakukan secara mandiri. Pembelajaran pada kelas eksperimen
terdiri dari 3 kegiatan belajar, materinya sesuai dengan indikator
ketercapaian yang tercantum di RPS mata kuliah botani tumbuhan
tinggi. Proses pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen
adalah sebagai berikut.
(1) Kegiatan Awal
Kegiatan pembelajaran diawali dengan mengucapkan salam
dan Dberdo’a, kemudian peneliti mengecek kehadiran
mahasiswa lalu menyampaikan tujuan pembelajaran.

(2) Kegiatan Inti
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Pada kegiatan ini mahasiswa belajar menggunakan modul
secara mandiri, kemudian menjawab lembar diskusi dan
lembar praktikum tanpa melihat kunci jawaban.
(3) Kegiatan Akhir
Pada kegiatan penutup mahasiswa mengerjakan test formatif
sebagai evaluasi kegiatan belajar. Karna modul bersifat
mandiri dan agar mahasiswa bias belajar di rumah maka
modul diperbolenkan untuk dibawa pulang. Kemudian
Bersama-sama mengakhiri pertemuan dengan membaca
bacaan Hamdallah.
c) Data Postest

Postest dilakukan pada akhir penelitian, dan bertujuan
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar mahasiswa
mengenai materi yang telah mereka pelajari dengan
menggunakan modul terintegrasi keislaman. Pelaksanaan
postest pada tanggal 17 April 2019. Soal postest terdiri dari
40 soal pilihan ganda dengan alokasi waktu selama 100 menit
(2x50 menit).

Berdasarkan data hasil belajar mahasiswa kelas
eksperimen ditunjukkan dengan nilai hasil belajar kognitif
mahasiswa. Peningkatannya dapat diketahui sesudah

menggunakan modul terintegrasi keislaman. Data hasil pretest
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dan postest mahasiswa kelas eksperimen dapat dilihat pada

Tabel 4.10 berikut.

Tabel 4.10 Nilai Pretest dan Postest Kelas Eksperimen

Nilai Hasil Belajar
Kelas Skala Besar Pretest Postest
Keislaman | Materi | Keislaman | Materi
Jumlah Skor 65 435 98 945
Rata-raigigor 5,42 36 8,13 78.75
Rata-rata Nilai Hasil Belajar 42 86,88

d) N-Gain
Gain adalah selisih nilai pretest dan postest, gain menunjukkan
peningkatan pemahaman atau penguasaan mahasiswa terhadap
modul terintegrasi kaislaman yang dikembangkan. Gain yang
dinormalisasi (N-Gain) dihitung untuk mengetahui peningkatan

hasil belajar mahasiswa pada uji skala besar (kontrol dan

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen

Rata-rata Kategori Rata-rata Kategori

0,4 Rendah 0,8 Tinggi

eksperimen). Perbedaan N-Gain kelas kontrol dan eksperimen
dapat dilihat pada Tabel 4.11 berikut.

Tabel 4.11 Nilai N-Gain Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
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e) Analisis Keterterapan Modul

Ketika kegiatan pembelajaran pada kelas eksperimen
berlangsung, Kketerterapan dalam penggunaan modul yang
dikembangkan diamati oleh 3 observer, masing-masing observer
mengamati keterterapan 4 orang mahasiswa. Adapun penilaian
observer terhadap keterterapan dalam penggunaan modul dapat

dilihat pada Tabel 4.12 berikut.

Tabel 4.12 Keterterapan Pembelajaran Menggunakan Modul

Observer
1 2 3
Rata-rata Skor 95 56 87.78 83,33
88,89
Persentase Skor 98,77%
Kriteria Sangat Berhasil

f) Respon Mahasiswa/Kepraktisan

Modul yang dikembangkan praktis atau mudah untuk dipahami
dapat diketahui melalui angket respon mahasiswa. Angket ini diisi
olen mahasiswa setelah mereka mempelajari modul terintegrasi
keislaman. Hasil respon mahasiswa skala kecil menunjukkan rata-

rata skor 3,89 atau 93% dengan kriteria praktis, sedangkan skala
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besar kelas eksperimen rata-rata skor sebesar 4,20 atau 100%

dengan kriteria sangat praktis.

5. Evaluate (Evaluasi)

Pengembangan modul terintegrasi keislaman dilakukan dengan
melalui uji skala kecil dan uji skala besar, hal ini bertujuan untuk
mengetahui kelayakan modul terintegrasi keislaman. Agar modul yang
dikembangkan sesuai dan dapat digunakan pada mata kuliah Botani
Tumbuhan Tinggi, maka dilakukan revisi terakhir terhadap modul
terintegrasi keislaman, karena terdapat beberapa rekomendasi yang diperoleh
dari angket dan catatan lapangan pada lembar observasi. Tahap evaluasi
sebenarnya telah dilakukan pada keempat tahap di atas, tahap ini dinamakan
evaluasi formatif dan bertujuan untuk kebutuhan revisi. Salah satu bentuk
evaluasi formatif yaitu terdapat beberapa rekomendasi atau masukan dari
validator kemudian dilakukan revisi terhadap materi atau desain pada modul
yang akan dikembangkan.

B. Pembahasan
Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan (Research
and Development). Hasil penelitian dan pengembangan ini adalah produk berupa

modul pembelajaran terintegrasi keislaman mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi
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materi Gymnospermae kelas Coniferae. Modul didesain menggunakan model
pengembangan ADDIE. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan di

atas, dapat dikemukakan pembahasan hasil sebagai berikut.

1. Deskripsi Profil Akhir Modul

Modul pembelajaran merupakan salah satu bentuk media cetak yang
dilengkapi dengan berbagai komponen (pendahuluan, isi dan akhir) sehingga
memungkinkan mahasiswa dapat mencapai tujuan belajar secara mandiri
atau dengan bantuan sekecil mungkin dari dosen, dan dapat mengevaluasi
kemampuannya sendiri (Erawanto, 2016). Produk yang dihasilkan pada
pengembangan ini adalah modul pembelajaran terintegrasi keislaman mata
kuliah Botani Tumbuhan Tinggi materi Gymnospermae kelas Coniferae.
Modul dirancang untuk pembelajaran di kelas maupun mandiri di luar kelas
(Wiyandari & Jamil, 2013). Pengembangan modul membutuhkan berbagai
langkah yaitu merancang, menyusun, memvalidasi, uji terbatas, uji luas,
revisi dan produk akhir. Modul yang dikembangkan melalui beberapa
tahapan revisi. Revisi | dilakukan ketika prototipe melalui proses validasi
oleh ahli materi, ahli desain dan ahli keagamaan (integrasi keislaman).
Revisi Il dilakukan setelah prototipe melalui uji coba skala kecil. Untuk
menghasilkan modul yang berkualitas, maka perlu dilakukan implementasi
secara bertahap dan terus menerus melalui tahapan uji coba dan revisi

sehingga menghasilkan modul pembelajaran yang lebih baik (Muhafid,
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2013). Penyusunan modul terintegrasi keislaman ini peneliti memakai
metode tafsir tematik (Maudhu’i) yang dikutip dari kitab lbnu Katsir.
Langkah-langkah yang dilakukan pada metode tafsir tematik menurut Bagir
Al-Shadr, yaitu 1) Analisis ralitas atau fenomena, 2) Pengelompokkan hasil
analisis berdasarkan kategori tertentu, 3) Sejumlah analisis didialogkan
dengan ayat-ayat yang relevan (Asriadi, 2018).

Langkah-langkah yang peneliti lakukan dalam menyusun modul
terintegrasi keislaman diuraikan sebagai berikut. 1) Analisis ralitas atau
fenomena yaitu dalam hal ini penelti tidak menafsirkan ayat Al-Qur’an
untuk diintegrasikan dengan materi Gymnospermae secara langsung, hamun
peneliti mencari ayat yang sesuai menurut peneliti dari segi arti
Bahasa/terjemahan ayat, 2) Hasil analisis dikelompokkan berdasarkan
kategori tertentu vyaitu ayat-ayat yang berkaitan dengan materi
Gymnospermae kemudian dicari tafsirannya di dalam kitab tafsir, 3)
Sejumlah analisis didialogkan dengan ayat-ayat yang relevan yaitu,
menghubungkan tafsir dari ayat terkait dengan materi Gymnospermae kelas
coniferae menggunakan bahasa sendiri. Setelah peneliti melakukan beberapa
tahapan sehingga diperoleh hasil profil akhir modul pembelajaran
terintegrasi keislaman materi Gymnospermae kelas coniferae yaitu: (1)
sampul/cover, (2) redaksi modul, (3) kata pengantar, (4) daftar isi, (5) peta
konsep, (6) pendahuluan, (7) kegiatan belajar ( terdiri dari 3 kegiatan belajar,

tes formatif, timbal balik, lembar diskusi, lembar praktikum, rangkuman),
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(8) glosarium, (9) daftar pustaka. (10) Kunci jawaban evaluasi, (tidak
dicantumkan di modul yang dipegang mahasiswa, tetapi dimiliki oleh dosen

pengampu mata kuliah).

Validitas Modul

Modul pembelajaran terintegrasi keislaman materi Gymnospermae
kelas Coniferae telah melalui proses validasi oleh validator ahli. Validasi
dilakukan oleh 4 validator ahli, yaitu 2 validator untuk ahli materi, 1
validator untuk ahli desain dan 1 validator untuk ahli keagamaan (integrasi
keislaman). Menurut Afriadi, (2013) Validitas suatu modul ditunjukkan pada
kesesuaian, kebermaknaan dan kebergunaan produk yang dibuat. Semakin
tinggi validitas suatu produk maka semakin baik pula tingkat kebermaknaan
maupun kegunaannya.

Hasil validasi modul yang dikembangkan berdasarkan validator ahli
materi persentase nilai rata-rata 100%, jika diinterpretasikan ke dalam Skala
Likert menunjukkan kriteria sangat valid. Persentase rata-rata hasil penilaian
dari validator ahli desain sebesar 87,62%, jika diinterpretasikan ke dalam
Skala Likert menunjukkan kriteria valid. Persentase rata-rata dari validator
ahli  keagamaan (integrasi keislaman) sebesar 100%, kemudian
diinterpretasikan ke dalam Skala Likert menunjukkan kriteria sangat valid

(Prabowo & Aisyah, 2013). Kesimpulan dari 4 validator rata-rata
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menyatakan bahwa modul pembelajaran terintegrasi keislaman materi
Gymnospermae kelas coniferae sangat valid dan dapat digunakan untuk

diujicobakan.

Kepraktisan Modul

Kepraktisan suatu bahan ajar yang dikembangkan dapat diukur dengan
melihat dari kegunaan bahan ajar oleh pendidik dan peserta didik dan tingkat
keterlaksanannya (Ahmadi, 2016). Modul yang dikembangkan dikatakan
praktis, kepraktisan modul dapat dilihat dari angket respon mahasiswa dan
respon observer pada saat uji lapangan (Septiko, 2019). Angket respon
mahasiswa digunakan untuk mengetahui tanggapan pengguna dan tingkat
kepraktisan modul yang dikembangkan, sedangkan lembar observasi
digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran menggunakan
modul yang dikembangkan.

Hasil penelitian dilihat dari respon mahasiswa kelas skala kecil dan
kelas eksperimen skala besar. Respon mahasiswa kelas skala kecil
menunjukkan hasil akhir dengan rata-rata sebesar 3,89 atau 93% dengan
kriteria praktis. Respon mahasiswa skala besar kelas ekperimen
menunjukkan hasil akhir skor rata-rata sebesar 4,20 atau 100% dengan

Kriteria sangat praktis.
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Hasil observasi dapat diketahui dari respon 3 orang observer
menunjukkan rata-rata skor sebesar 88,89 atau 98,77% dengan Kriteria
sangat berhasil. Modul pembelajaran yang dikembangkan praktis dan
berhasil untuk digunakan dalam pembelajaran. Hal ini didukung oleh
Setiyadi (2017) yang menyatakan bahwa keterlaksanaan pembelajaran yang
baik adalah jika derajat keterlaksanaan pembelajaran yang dicapai tersebut

minimal berkategori tinggi atau baik.

. Efektivitas Modul

Efektivitas modul yang dikembangkan diukur berdasarkan hasil
belajar mahasiswa setelah melakukan pembelajaran menggunakan modul
yang disusun (Ratna, 2013). Efektivitas modul dapat diukur berdasarkan
hasil belajar mahasiswa setelah melakukan pembelajaran menggunakan
modul yang diberikan kepada mahasiswa saat uji coba terbatas/uji skala
kecil dan uji coba skala besar. Efektivitas dapat dinilai apabila modul yang
dikembangkan sudah valid dan praktis (Muhafid, 2013). Analisis
keefektivan modul berasal dari hasil belajar mahasiswa pada uji pelaksanaan
lapangan yaitu berupa nilai akhir mahasiswa. Modul pembelajaran dikatakan
efektiv apabila dapat mempengaruhi ketuntasan belajar mahasiswa mencapai
atau melebihi KKM yang telah ditentukan (Rizqi, 2013).

Berdasarkan hasil penelitian terdapat perbedaan peningkatan hasil
belajar mahasiswa menggunakan modul pembelajaran dan mahasiswa

belajar tanpa menggunakan modul pembelajaran. Perolehan nilai rata-rata
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mahasiswa yang belajar menggunakan modul pembelajaran dapat dilihat
pada Tabel 4.10 sebesar 86,88 dengan kategori sangat baik yaitu pada kelas
eksperimen. Sedangkan perolehan nilai rata-rata mahasiswa yang belajar
tanpa menggunakan modul pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 4.9
sebesar 58,33 dengan kategori cukup baik yaitu pada kelas kontrol.
Perbandingan rata-rata nilai pretest dan postest kelas eksperimen dan
kontrol dilihat dari data analisis nilai gain yang ternormalisasi (N-Gain).
Rata-rata nilai N-Gain kelas kontrol sebesar 0,4 dengan ketegori rendah.
Sedangkan rata-rata nilai N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,8 dengan
kategori rendah. Berdasarkan hasil hitung nilai N-Gain dapat disimpulkan
bahwa modul terintegrasi keislaman materi Gymnospermae kelas coniferae

dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan modul

pembelajaran terintegrasi keislaman mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi
materi Gymnospermae kelas Coniferae maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Profil akhir modul pembelajaran terintegrasi keislaman materi
Gymnospermae kelas coniferae yaitu terdiri dari: (1) sampul/cover, (2)
redaksi modul, (3) kata pengantar, (4) daftar isi, (5) peta konsep, (6)
pendahuluan, (7) kegiatan belajar ( terdiri dari 3 kegiatan belajar, tes
formatif, timbal balik, lembar diskusi, lembar praktikum, rangkuman),
(8) glosarium, (9) daftar pustaka.

2. Modul pembelajaran terintagrasi keislaman yang dikembangkan
mendapatkan nilai dengan kriteria sangat valid. hal ini ditunjukkan dari
hasil hitung validasi dari validator ahli materi sebesar 100% dengan
kriteria sangat valid, validator ahli desain sebesar 87, 62% dengan
kriteria valid dan validator ahli keagamaan (integrasi keislaman)
sebesar 100% dengan kriteria sangat valid.

3. Hasil rata-rata efektivitas kelas kontrol sebesar 58,33 dengan kategori

cukup baik dan hasil rata-rata efektivitas kelas eksperimen sebesar
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86,88 dengan kategori sangat baik. Nilai N-Gain kelas kontrol sebesar
0,4 dengan kriteria rendah dan nilai N-Gain kelas eksperimen sebesar
0,8 dengan kriteria tinggi.

4. Kepraktisan modul pembelajaran terintegrasi keislaman yang
dikembangkan mendapatkan respon positif dari mahasiswa yaitu
praktis. hasil respon mahasiswa skala kecil sebesar 93% dengan
kategori praktis, sedangkan respon skala besar kelas eksperimen
sebesar 100% dengan Kriteria sangat praktis. respon observer sebesar

98,77% dengan kriteria sangat berhasil.

B. Saran

Sehubungan dengan hasil dan pembahasan yang dikemukakan

dalam penelitian ini, penulis ingin mengemukakan saran sebagai berikut:

1. Bagi peneliti berikutnya yang akan mengembangkan modul
pembelajaran terintegrasi keislaman, agar penyajian gambar pada
modul memiliki kejelasan yang tinggi.

2. Penyajian ayat Al-Qur’an agar lebih nyambung dan keterkaitan
yang jelas antara ayat Al-Qur’an dan materi.

3. Dalam pengembangan modul pembelajaran yang lebih lanjut perlu
diperhatikan tata letak gambar dan penulisan pada modul, agar

lebh menarik dengan tidak mengurangi nilai kejelasan materi.
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